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ABSTRAK

ANISAH NUR LAILA. Fungsi Mutaba’ah Yaumiyah dalam Membentuk
Karakter Santri di Pondok Pesantren Mahasiswi Asma Amanina Yogyakarta
(Penanaman Nilai Disiplin, Religius, Kepedulian dan Tanggung Jawab). Skripsi.
Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019.

Latar belakang masalah dari penelitian ini adalah adanya ketidaksesuaian
antara penerapan mutaba’ah yaumiyah sebagai kontrol terhadap amalan harian
yang seharusnya dilakukan dengan keadaan yang terlihat, diantaranya tentang
ibadah harian yaitu shalat berjama’ah. Shalat berjama’ah seharusnya diikuti oleh
seluruh santri, namun di beberapa waktu shalat hanya terlihat tidak lebih dari 50%
saja. Kasus lain yang adalah masih adanya beberapa santri yang pulang larut
malam atau melebihi jam kepulangan yang sudah ditentukan. Selain itu juga
terjadi persamaan antara mahasiswa umum dan mahasiswa yang berstatus santri
dalam hal menyelesaikan tugas perkuliahan yaitu sistem kebut semalam.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil lokasi di
PPMi Asma Amanina Yogyakarta. Pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengadakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan psikologi agama. Pendekatan ini dipilih karena untuk meneliti dan
mempelajari tingkah laku ‘manusiaydalam hubungannya dengan pengaruh
keyakinan terhadap agama vyang dianutnya serta dalam kaitannya dengan
perkembangan ‘usia masing-masing. Analisis data syang dilakukan dengan
mereduksi data yang beraiti-merangkum dan megmilinhal-hal pokok yang penting,
menyajikan data dalam~bentuk teks naratif kemudian memberikan kesimpulan.
Pemeriksaan_ k&ab;ahan da,];a dllakukan depg?n mer)g%un{akan pgknlk triangulasi.

itasil darl penelltian |n| me n]ukka batlxva fungsl mutaba ‘ah yaumiyah
dalam memb en{uk karakter Santh di _PPMI Alma mamna terllhat dari perubahan
kuantitas amalan Penlngkatan yang terlllbat dari §e,mester satu hingga semester
dua adalah Hilai\religitisadani kepetlulics, sedangkan llmtuk \nilai disiplin dan
tanggung jawab masih belum mengalami peningkatan. Namun demikian, ada
beberapa kendala yang menyebabkan penerapan mutaba’ah yaumiyah belum
maksimal, diantaranya karena ada santri yang tidak mengisi, Kkurangnya
pengecekan setiap hari secara kultural dari pemandu, serta kurangnya kesadaran

diri dari santri.

Kata Kunci : Mutaba’ah Yaumiyah, Karakter



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158 Tahun 1987 dan No. 05436/UU/1987.
Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
J Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
- Ba’ B Be
fl Ta’ t Te
& Sa’ S es (titik di atas)
z Jim J Je
z Ha’ h ha (titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
De
(titik di atas)
Er
Zet
Es

S TATEyilSLA

PYIC UNIVEKRKSI é¥ dan ye

KALHAGA

Y QG Y

R

-[e (w di bawah)

‘AKA

L Tha’ te (titik di bawah)

L Za’ z zet (titik di bawah)

a ‘Ain ‘- koma terbalik (di
atas)

¢ Gain G Ge

s Fa’ F Ef




3 Qaf Q Qi

il Kaf K Ka

d Lam L El

N Mim M Em

S Nun N En

E Wau w We

> Ha’ H Ha

3 Hamzah | ’- Apostrof
& Ya' Y Ye

B. Syaddah/Tasydid
Syaddah atau tasydid dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

C. Ta’ Marbu
1. Ta’ marbut sliterasinya adalah /h/.
Contoh:

“STATEWS AN4IC UNIVERSITY
SEINAN-KALIJAGA
2. tTrg;]s e]rj l;ﬁ ;rt] u .mtﬁapwa;&at ﬁ]ahl-kaj&h dan dammah,

Contoh:

) dazs ditulis Ni’matullah
hilBE ditulis Zakatul firri
D. Vokal

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal lambangnya berupa tanda atau harakat yaitu Fathah
(_ifiii-_ ) ditulis “a”, Kasrah (_%* ) ditulis “i”, dan Dammah ( _5}_ ) ditulis

({4

u-.

Xi



2.

Contoh;
G385 ditulis rafiga
Al ditulis ahmada

Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu
fathah dan ya ( --.s--- ) ditulis ai, fathah dan wawu ( ---2:--- 5) ditulis au.

E. Maddah (Vokal Panjang)

Bunyi a panjang ditulis @, bunyi i panjang ditulis "1 dan bunyi u panjang

ditulis u, masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

1.

2.

F. Hamzah
1.

Fathah + Alif ditulis @
Contoh:

N ditulis fala

Kasrah + Ya’ mati ditulis 7
Contoh:

J8  ditulis gila

Damma itulis
Contoh:

03

Bila terleta
mengiringinya

ConQTATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA

Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( )
ContN{ : /&

arkan bunyi vokal yang

¢bs  ditulis wara’

Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis
sesuai dengan bunyi vokalnya.
Contoh:

<L) ditulis rabaib
Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang

apostrof (7).
Contoh:

xii



MG ditulis a khuzu

G. Kata Sandang Alif + Lam

1.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan
bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

Jasl ditulis ar-rajulu

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Contoh:

A61 - ditulis al-galamu

H. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi huruf kapital tetap digunakan. Penggunaan seperti yang berlaku
dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal,
nama diri dan permulaan kalimat. Jika nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Contoh:

Oy :Y\ KVECR Py ditulis Wa ma Muhammadun illa rasulun

Penulisan

Pada harf ditulis terpisah.

Hanya kat ruf Arab sudah lazim
dirangkaik akat yang dihilangkan
maka transli I I i juga dengan kata lain
yang mengikut

Contoh ;

s S FATE ISLé\MIgraWIMQRSITY

UNANKALIJAGA
YOGYAKARTA
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Eksistensi suatu bangsa sangat ditentukan oleh karakter yang
dimilikinya. Hanya bangsa yang berkarakter kuat yang mampu menjadikan
dirinya sebagai bangsa yang bermartabat dan disegani oleh bangsa-bangsa
lain. Oleh karena itu, menjadi bangsa yang berkarakter adalah keinginan
semua warganya. Sebagaimana tercantum dalam Pembukaan UUD 1945
alinea ke-2 yang menyatakan bahwa hanya dengan menjadi bangsa yang
merdeka, bersatu, berdaulat, adil, dan makmurlah bangsa Indonesia

menjadi bermartabat dan dihormati bangsa-bangsa yang lain.?

Akan tetapt, “perilaku yangtampak menunjukkan bahwa terjadi
kemerosotan nilai moral terhadap bangsa kita. Dalam dunia pendidikan
sendiri terjadinbeberapa perilaku pelanggarandmoral yang dilakukan oleh

pelajar sekolah dari tingkat dasar hingga mahasiswa. Beredarnya video

AlLE ISLAMIQ. UNIVERSITY

tjnﬁ Nﬂ Deldjag j Iat: u bentuk bullying
: A i A
en Iél& dak*harfya * ja mpai adanya

kasu%er@ngg;ana teAia;l&rA R T A

Dipaparkan dalam portal KPAI bahwa kasus pelanggaran yang

terjadi dalam kurun waktu Januari hingga April 2019 didominasi oleh

2 Sri Sumarni, Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi: Konsep dan Aplikasi Modal
Sosial dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Lentera Kreasindo, 2015), hal. 25.

*https://krjogja.com/web/news/read/92610/Kenakalan_Remaja_Terhadap_Guru_jadi_Ma
salah_Bersama. Diakses pada Kamis, 16 Mei 2019 pukul 07.15.



perundungan atau bullying berupa kekerasan fisik, kekerasan psikis, dan
kekerasan seksual. KPAI mencatat ada 8 kasus anak korban kebijakan
terjadi selama empat bulan pertama 2019. Ada juga pengeroyokan 3 kasus,
kekerasan fisik 8 kasus, kekerasan seksual 3 kasus, 12 kasus kekerasan
psikis dan bullying, dan kasus anak membully guru sebanyak 4 kasus.
Sedangkan pada tahun 2018 hanya terjadi satu kasus bullying anak
terhadap guru.® Data tersebut menunjukkan bahwa kasus pelanggaran

dalam dunia pendidikan semakin meningkat.

Perilaku yang menunjukkan kemerosotan moral juga ditunjukkan
oleh mahasiswa. Kasus yang biasa muncul adalah demo, plagiat, hak asasi
manusia yang dikesampingkan dalam orientasi mahasiswa baru dan kasus
yang banyak terjadi akhir-akhir ini<adalah pembunuhan antar mahasiswa
serta kasus-kasus lainnya.” Plagiarisme atau penjiplakan karya ilmiah di
kalangan™ mahasiswa juga 'masih bersifat imassif. Bahkan ada yang

dilakukan oleh mahasiswa program doktor. Semuanya ini menunjukkan

kerapﬂ hah karaktérdrkaién an pelaHrdan mahaglswa g

Perllaku perllaku negatlf tersébut me"nunjukkan bahwa pelaksanaan

‘x “.‘ ‘I l

R
pendldlkan karakfer belum berhasn secara mak3|ma| dalam mencapai

tujuan pendidikan sebagaimana yang tercantum dalam Undang-undang

* http://www.kpai.go.id/berita/catatan-kpai-di-hardiknas-kasus-anak-bully-guru-
meningkat-drastis. Diakses pada Selasa, 12 Maret 2019 pukul 21.10.

® Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Membangun Bangsa Berperadaban,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal. 136.

¢ Kemendiknas, Desain Induk Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kementerian Pendidikan
Nasional, 2011), hal. 3.



Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pada pasal 3
dinyatakan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggungjawab.”’” Pendidikan mempunyai peran yang
sangat penting dalam pembentukan karakter seseorang. Sehingga para
guru yang mengajar harus memperhatikan dan menekankan pentingnya

pendidikan karakter pada siswa.

Idealnya, ‘pendidikan karakter‘yang paling baik itu adalah sejak di
sekolah taman kanak-kanak (TK), pendidikan dasar tan menengah, hingga
perguruan tinggi. Pendidikan karakier tersebut sebenarnya bisa menjadi

kecakapan hidup mendasat (general Iife skill education) yang menjadi
mater? S-S G HONTYERSER Yenengan. semakin
SUINARLKALITAC A
cararnfeIndamn Y pefdurd i Realya Abntal dan karakter

seseorang telah terbentuk. Namun pada kenyataannya, akibat pengaruh

" UU Sisdiknas N0.20/2003, pasal 3.



modernitas yang membawa budaya hedonis dan kapitalis, karakter

mahasiswa justru semakin tergerus.®

Karakter yang sudah ditanamkan akan terwujud dalam perilaku
keseharian. Perilaku seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya adalah lingkungan. Sehingga untuk dapat menjaga diri dan
mendapat pengaruh yang positif diperlukan lingkungan tempat tinggal
yang kondusif. Dalam sebuah hadits, Nabi SAW menegaskan bahwa
agama seseorang itu tergantung pada lingkungan pergaulannya. Beliau

bersabda:

QUG (a8 Bl alls o e JA 50
“Seseorang itu akan mengikuti agama teman dekatnya (lingkungan
pergaulannya). Oleh karena itu hendaknya kalian perhatikan siapakah

yang kali@n,jadikan sebagai temian dekatnya” .’

Hadits tersebut menjelaskan ‘bahwa lingkungan mempunyai
pengaruh Aang bes_ar t\e\rhadap—kehip\upan‘ ‘,bgraggmaﬂ gpseorang, termasuk
dalam pembentukan perllalqu Seseorang yang hldup dalam lingkungan

yanQg balk secara Iangsung atau tldak dapat membentuk kepribadian

manusia menjadl balk Begltu pula seballknya jlka seseorang hidup dalam
lingkungan yang tidak mendukung dalam proses pembentukan karakter

maka setidaknya dia akan terbawa atau terpengaruh oleh lingkungan

® Sri Sumarni, Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi: Konsep dan Aplikasi Modal
Sosial dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Lentera Kreasindo, 2015), hal.49.

® HR Abu Daud no. 4833, dinilai hasan oleh Syaikh Al-Albani dalam Silsilah Ash-
Shahihah, 2: 927.



tersebut.’® Sehingga dalam melaksanakan pendidikan karakter harus saling

mendukung antara lembaga pendidikan formal dan lembaga non formal.

Pesantren merupakan lembaga pendidikan non formal yang
menanamkan pendidikan karakter bagi santrinya. Dengan tinggal di
pesantren membantu para mahasiswa memperoleh lingkungan yang
kondusif. Salah satu pesantren mahasiswa yang ada di Yogyakarta adalah

Pondok Pesantren Mahasiswi Asma Amanina.

Sebagaimana dipaparkan dalam portal Republika bahwa di PPMi
Asma Amanina, mahasiswa dapat memperoleh lingkungan yang Islami.
Sehingga mereka dapat belajar di kampus sembari memperdalam ilmu
agama. Di pesantren ini mereka diajarkan untuk menyeimbangkan
pengetahuan umum yang, diperoleh di kampus dengan pengetahuan di

pondok.

PPMI"Asma Amanina dihuni oleh santrt dari berbagai universitas

i YT TS AN (It RO R Pypesantren terscbur,

e frrtierdes

Selain meNgajadken imu %@ém& arakter melalui

e "»,“;;:_—.l“ I 97/ il - oW/ W

peritaku gkeggantaany /Di Aantayanya dgngan"l“ menggalakkan shalat
1 VUil ANARNIL A

- - I ] f 2 BN

berjama’ah, shalat malam, shalat dhuha, dan tilawah.

19 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi, (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2012), hal. 20-22.

' Hafidz Muftisany, Kuliah Plus Nyantri di PPMI Asma Amanina,
https://www.republika.co.id/berita/koran/dialog-jumat/15/10/16/nwh5475-kuliah-plus-nyantri-di-
ppmi-asma-amanina. Diakses pada Selasa, 5 Februari 2019 pukul 09.30.



Salah satu sistem yang diterapkan untuk membantu proses
penanaman nilai-nilai karakter agar menjadi kebiasaan dan terbentuk
dalam perilaku adalah dengan menggunakan mutaba’ah yaumiyah.
Mutaba’ah yaumiyah berfungsi sebagai kontrol perilaku dalam bentuk
checklist yang akan dicek oleh pemandu/pembimbing pesantren. Hasil
rekapitulasi mutaba’ah yaumiyah menjadi dasar untuk proses tindak lanjut

terhadap amalan apa yang belum dikerjakan dan memenuhi target.

Mutaba’'ah yaumiyah mencakup beberapa karakter yang menjadi
target untuk ditanamkan dalam diri seseorang melalui perilaku beragama.
Beberapa karakter yang ditargetkan adalah disiplin, religius, kepedulian,
dan tanggung jawab. Sehingga diharapkan dengan adanya kontrol melalui

mutaba ‘ah yaumivah dapat terbentuk karakter mahasiswa yang Islami.

Akan tetapi, proses mutaba’'ah yang Sseharusnya menjadi alat
kontrol terhadapsperilaku dan kebiasaanssantri agar mencapai target yang
dllnglnkan Qelum memberlkan dampak yang S|gn|f|kan Sebagaimana

STATE ISLAMIC UNIVERSITY
yang' p?nehtl‘d‘apatkan dalﬁm pra ?enevtmn bahwa terdapat beberapa
: A L | /A

ketldaksesualan Dlantaranya tentang lbadah:‘harlan yaitu shalat

“ w )
\] il i _.«

berjama’ah,’ seharusnya dukutl oieh seluruh santrl namun tidak lebih dari

50% saja yang mengikuti shalat berjama’ah.

Kasus lain yang peneliti dapatkan yaitu tentang kedisiplinan.
Masih ada beberapa santri yang pulang larut malam atau melebihi jam

kepulangan yang sudah ditentukan. Selain itu juga terjadi persamaan



antara mahasiswa umum dan mahasiswa yang berstatus santri dalam hal
menyelesaikan tugas perkuliahan. Mereka sama-sama melakukan sistem
kebut semalam dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Padahal,
mahasiswa yang berstatus santri diajarkan untuk bertanggung jawab
terhadap tugas yang sudah diberikan dengan baik melalui kontrol

mutaba’ah yaumiyah.

Berdasarkan dari permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk
meneliti  dengan  mengangkat judul ~ “FUNGSI MUTABA'AH
YAUMIYAH DALAM MEMBENTUK KARAKTER SANTRI DI

PONDOK PESANTREN ~MAHASISWI ASMA  AMANINA

YOGYAKARTA”.

tas, maka t dirumuskan masalah

1. Bedaimare fundsi/mutebe o Jauhiak daein igembentuk karakter
S Eonb Bndopdend Moo b o
2. ¥a @ke@la ¥n AjsiKlaAneR(ap-ll;n )Atdba ‘ah yaumiyah

di Pondok Pesantren Mahasiswi Asma Amanina?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui fungsi mutaba’ah yaumiyah dalam membentuk
karakter santri di Pondok Pesantren Mahasiswi Asma Amanina.

b. Untuk mengetahui kendala dan solusi dalam menerapkan
mutaba'ah yaumiyah di Pondok Pesantren Mahasiswi Asma
Amanina.

2. Manfaat Penulisan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara
akademis maupun praktis.

a. Secara Teoretis

perkaya pengetahuan

ntren khususnya bagi

2) Ha ra pat menjadi sumbangan

ST /eiikiten | fetario  furigsi | \nit@de wh Y yaumiyah  dalam

S U NANkarKAiLblgl AGAun pemerhati
YOGYAKARTA

b. Secara Praktis
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
dan kontribusi positif dalam rangka penanaman karakter di

pesantren bagi praktisi pendidikan Islam.



2) Hasil penelitian ini merupakan wawasan bagi penulis tentang
fungsi mutaba’ah yaumiyah dalam membentuk karakter santri

di Pondok Pesantren Mahasiswi Asma Amanina.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka ini dimaksudkan sebagai salah satu kebutuhan ilmiah
yang berguna memberi kejelasan dan batasan tentang informasi yang
berkaitan dengan tema yang sedang dibahas. Kajian pustaka ini untuk
mendapatkan gambaran tentang hubungan topik penelitian yang pernah
dilakukan sebelumnya sehingga tidak terjadi pengulangan yang tidak
diperlukan.’” Ada beberapa karya ilmiah yang membahas tentang
pendidikan karakter yang dianggap terkait dengan penelitian ini, sebagai
berikut:

1. Skripsi Suprapti Wulaningsin® mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas I[Imu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2014 'dengan judul “Peran Pondok Pesantren As-

Sa]7|yyah dalam quben”mk [Kdvakter [Sahtsi] di Desa Wisata Religi

zUIlahoz 3 Dalamw peﬁelltlan mi ménylrhpulkan bahwa pola pendidikan

kqgakte?uyang;dlbeﬂtukgdalaltlhpolghuHungaW bal_k Baik antar santri
maupun santri dengan pengurus. Usaha dalam membentuk karakter
dilakukan dengan mengajarkan, merutinkan dan membiasakan, figur
keteladanan, menentukan prioritas nilai karakter yang ditanamkan,

serta melakukan refleksi. Refleksi yang dimaksud yaitu dengan

12 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), hal. 125.



mengevaluasi program dan kebijakan yang sudah diambil serta
dijalankan. 3

Perbedaan skripsi di atas dengan skripsi penulis adalah skripsi di
atas dikaji mengenai pola pendidikan karakter serta proses penanaman
karakter secara umum yang dilakukan di pesantren tersebut sedang
skripsi penulis mengenai evaluasi pendidikan karakter menggunakan
mutaba ’ah yaumiyah.

2. Skripsi Ahmad Syarifudin mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2015 dengan judul “/mplementasi Pendidikan
Karakter di Pondok Pesantren Islam Terpadu Ihsanul Fikri (Studi
Deskriptif pada Program PondoksPesantren Islam Terpadu Ihsanul
FikrifPPIT [F] Yayasan Tarbiyatul Mukmin Pabelan)”. Dalam
penelitian ini menyimpulkan bahwa model pendidikan karakter di
PPIT Ihsanul Fikri diimplementasikan dalam enam model atau metode

peirbelafafan] S yAith/| | Gengaiacah)/ FRefladahén,  pembiasaan,

5 enbiVaop\pt g ety e ey Meski didukung
d'engan‘l'okas“ipesan’tren;yan:g*"strgtegis‘,sisterﬁ agtama, kualitas para
pendidik, keamanan lingkungan dan fasilitas gedung yang presentatif,

terdapat kendala dalam pengimplementasian pendidikan karakter ini."

'3 Suprapti Wulaningsih, “Peran Pondok Pesantren As-Salafiyyah dalam Membentuk
Karakter Santri di Desa Wisata Religi Mlangi”, Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.

14 Ahmad Syarifudin, “Implementasi Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren Islam
Terpadu lhsanul Fikri (Studi Deskriptif pada Program Pondok Pesantren Islam Terpadu lhsanul
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Perbedaan skripsi di atas dengan skripsi penulis adalah skripsi di

atas dikaji mengenai implementasi pendidikan karakter yang terwujud
dalam enam model, mulai dari pengajaran hingga pengawasan sedang
skripsi penulis hanya membahas mengenai evaluasi pendidikan
karakter yang dilakukan menggunakan mutaba ‘ah yaumiyah.
Skripsi Muhammad Asrofi mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2013 dengan judul “Peran Pondok
Pesantren Fadlun Minalloh dalam Menanamkan Pendidikan Karakter
Santri  di ~ Wonokromo  Pleret Bantul”. Dalam penelitian ini
menyimpulkan bahwa metode yang digunakan dalam menanamkan
pendidikan karakier santri yang® Religius, Kejujuran, Toleransi,
Disiplin dan Kreatif =~ adalah’ mendidik melalui  keteladanan,
pembiasaan, nasehat, kedisiplinan, dan metode Ta’zir. *°

Perbedaan skripsi di atas dengan skripsi penulis adalah skripsi di

afas] kAT mEAGnal & AdidiKah KA AKIEN L8 iGary lima nilai karakter
15 secig g s dfgbas i B i ke yeng
térzdap?ffida'j?m mUtdbgfahz"}aq;ﬁiyah,‘ ya;i'fu /Disiplin, Religius,

Kepedulian dan Tanggung Jawab.

Fikri[PPIT IF] Yayasan Tarbiyatul Mukmin Pabelan)”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.

® Muhammad Asrofi, “Peran Pondok Pesantren Fadlun Minalloh dalam Menanamkan
Pendidikan Karakter Santri di Wonokromo Pleret Bantul”, Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.
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E. Landasan Teori
1. Mutaba’ah Yaumiyah

a. Pengertian
Mutaba’ah berasal dari kata 42334 - oG — a8 — & G dari
wazan Aels — Jel — (Jel& — (Jeld yang berarti mengikuti,
mengawasi. -Sehingga mut@ba ‘ah secara umum dapat diartikan
sebagai pengawasan atau evaluasi. Sedangkan yaumiyah berasal dari
bahasa.arab GA);J‘ yang berarti harian.'® Jadi, mutaba’ah yaumiyah
merupakan evaluasi harian.

Evaluasi harian sangat dianjurkan untuk dilakukan,

sebagaimana diperintahkan dalam Al Qur’an:

811552l il gl g

1 Ly i 1 ¢

rtakwalah kepada Allah
emperhatikan apa yang telah

STAIﬁtZJJSWMEﬁﬁn BV RS Viengetanu zon
SUNAN-K: QH'J?@&G A

Melakukan evaluasi terhadap” diri atau muhasabah, juga
!/lsegan(;%laX% hlngdlADB S-Ia-daAm Aus r.a., dari
Rasulullah SAW, bersabda: “Orang yang pandai adalah yang

menghisab (mengevaluasi) dirinya sendiri serta beramal untuk

18 1bid., hal.1591.

" Kementrian Agama, 4/ Qur’an Terjemah dan Tafsir Per Kata, (Bandung: PT Jabal
Roudhotul Jannah, 2010), hal. 548.
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kehidupan sesudah kematian. Sedangkan orang yang lemah adalah
yang dirinya mengikuti hawa nafsunya serta berangan-angan
terhadap Allah SWT”. (HR. Imam Turmudzi, ia berkata, “Hadits ini
adalah hadits hasan”). Hadits ini menggambarkan pentingnya

muhasabah dalam menjalani kehidupan di dunia ini.

Mengerjakan 1badah, baik yang wajib maupun sunah adalah
amal saleh. Akan tetapi, kegiatan ini sering terbengkalai karena
berbagai alasan. Apalagi pada anak usia remaja yang lebih
cenderung mudah terpengaruh oleh berbagai isu. Sehingga
mutaba 'ah berfungsi sebagal monitoring aktivitas dalam kehidupan

sehari-hari.*

Hari, Tanggal
) Als|S|R|K|1]|S

3 -
4 L2
5 | Qiyamul Lail 3x/pekan
TAPEASUAMIC LSPVERSITY
— /p i

12 | Piket

13 | Rabbatul Bait
14 | Infaq

15 | Silaturahim
16 | Baca Buku

Tabel 1. Mutaba’ah Yaumiyah Santri PPMi Asma Amanina
Angkatan VII

'8 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 206.
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b. Nilai-nilai Pendidikan Karakter

Nilai pendidikan karakter yang ada dalam mutaba’ah

yaumiyah meliputi :
1) Kedisiplinan

Disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku
tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.'® Nilai
kedisiplinan dalam mutaba 'ah yaumiyah berupa kehadiran, yaitu

dilihat dari jam kepulangan ke pesantren.

2) Religius

hubungannya dengan
an Yang i n nilai-nilai pikiran,

n_dan g diupayakan selalu

berdasarkan pada nilai-nilai  ketuhanan dan/atau ajaran

STéA aTEn Iﬁ%ﬁ"lgv@l{sdgr erdasarkan  yang
SUdNaA ofeh e Lr]l drdi Nasional adalah
Y kgtaganYepﬁhalQaA rRma-Il;mAan melaksanakan

ajaran agama (aliran kepercayaan) yang dianut, termasuk dalam

'® Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi, (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2012), hal. 34

20 1hid., hal. 33.
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hal ini adalah sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama

(aliran kepercayaan) lain, serta hidup rukun dan berdampingan.?

Bagi umat Islam sendiri, penanaman nilai-nilai ilahiyah
(Ketuhanan) sebagai dimensi pertama hidup ini dimulai dengan
pelaksanaan kewajiban-kewajiban formal agama berupa ibadat-
ibadat.? Nilai religius dalam . mutaba’ah yaumiyah berupa
kegiatan tilawah, al ma’tsurat (dzikir pagi dan petang), shalat
jama’ah, shalat malam, shalat dhuha, dan puasa sunah.

3) Kepedulian

Kepedulian merupakan sikap dan tindakan yang selalu
ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan.®, Nilai kepédulian dalam mutiba’ah yaumiyah

berupa infag dan silaturahim.

4) Tanggung Jawab

Tanggung Nawab adalah karaktek, terbiasa menyelesaikan
tugas-tugas tepat wakiu, menghindari sikap ingkarjanji dan biasa

mEngerjakan Wwigash sampai /selesdi.” “ISedahgkan berdasarkan

2! Kementerian Pendidikan Nasional dalam Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter:
Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), hal.
74.

22 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 92.

%% Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta,
2012), him. 34.

24 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 46.
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rumusan Kemendiknas, tanggung jawab adalah sikap dan perilaku
seseorang dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik
yang berkaitan dengan diri sendiri, sosial, masyarakat, bangsa,

negara, maupun agama.”®

Sehingoa tanggung jawab dapat diartikan sebagai sikap dan
perilaku seseorang dalam menyelesaikan tugas dan kewajibannya
secara tepat waktu, baik yang berkaitan dengan diri sendiri, sosial,
masyarakat, bangsa, Negara, maupun agama. Nilai tanggung
jawab dalam muta@ba’ah yaumiyah terwujud dalam kegiatan
olahraga, hafalan Qur’an dan hadits, melaksanakan piket,

rabbatul bait (membersihkan kamar), dan membaca buku.

2. Pendidikan Karakter

a. Pengertian Pendidikan Karakter
Menurut John Dewey, pendidikan adalah hidup itu sendiri.

ST PEASEAMIEE" PINTA/BRSIFA luas menyangkut

A

fuoal

L

1 Leehighgg psagpad o eng o/ agricifglgaaian sebuan

"“T‘le-ianis*é’ayaaﬁ*'dan‘*-"ft]_Jérlah.gsu’tpg’ sefiara !é%il,am[i‘,"ber‘,fungsi sosial karena
I VU I ANANIA

- | £ W N i

berlangsung dalam masyarakat itu sendiri, memiliki nilai dan makna

membimbing kebiasaan hidup generasi lama yang berbeda dengan

2* Kementerian Pendidikan Nasional dalam Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter:
Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), hal.
9.
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generasi baru serta menjadi tanda perkembangan peradaban suatu
masyarakat.

Sebagai kegiatan manusiawi, pendidikan dapat membuat
manusia membuka diri terhadap dunia. Manusia berkembang melalui
kegiatan membudaya dalam memaknai sejarahnya di dunia. Dalam
hal ini, pendidikan menjadi instrumen kekuatan sosial masyarakat
untuk mengembangkan suatu sistem transformasi nilai anggota
masyarakat yang relevan dengan tuntutan perubahan zaman.?

Dengan demikian, pendidikan adalah seluruh aktivitas atau
upaya secara sadar yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta
didik terhadap semua aspek perkembangan kepribadian, baik
jasmani dan ruhani, secara formal, informal, dan nonformal yang
berjalan terus-menerus untuk mencapai kebahagiaan dan nilai yang
tinggi (baik nilai insaniyah maupun ilahiyah).

Sementara itu, istilah karakter “berasal dari bahasa Latin
KfiareRidr, Kifafassaein] 6an khavak\da#AFIDETEY Y unani character

S Lot herisdin, Kenbeeterd ot aigcan membua
‘?gl‘alapi.'rj Seirﬁé:nté“ra' ity d:além_‘;;Karﬁus ‘Biésar;]Bahasa Indonesia
(KBBI), kata karakter berarti sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi
pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain, atau
bermakna bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku,

personalitas, sifat, tabiat, temperamen, watak.

%6 Sri Sumarni, Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi: Konsep dan Aplikasi Modal
Sosial dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Lentera Kreasindo, 2015), hal. 21-23.
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Karakter adalah perilaku yang tampak dalam kehidupan sehari-
hari baik dalam bersikap maupun dalam bertindak. Dengan demikian
karakter adalah nilai-nilai yang unik, baik yang terpatri dalam diri
dan terjawantahkan dalam perilaku (Kemendiknas, 2010).

Karakter mengacu pada serangkaian sikap (attitudes), perilak
(behaviors), motivasi (motivations), dan keterampilan (skills).
Karakter menurut Zubaedi meliputi sikap seperti keinginan untuk
melakukan hal yang terbaik, kapasitas intelektual seperti kritis, dan
alasan moral, perilaku seperti jujur dan bertanggungjawab,
mempertahankan  prinsip-prinsip moral dalam situasi penuh
ketidakadilan, kecakapan interpersonal dan emosional yang
memungKinkanrseseorang berinteraksi secara efektif dalam berbagai
keadaan, dan komitmen untuk berkontribusi dengan komunitas dan
masyarakatnya.”” Sedangkan Imam Ghazali menganggap bahwa
karakter-lebih dekat dengan akhlag, yaitu spontanitas manusia dalam
Dérsikdpk atau m;ala;kukaﬁ‘ péjj)(!atan Aeng %elah ‘henyatu dalam diri

‘ ' ménuya sehlngga ketﬂl{a muncu mdk perI.Uadlplklrkan lagi.
H iPendpc?kanHkaral_cter lrlrnenur_ut Womaﬁ Llc_kona (1991) adalah
pendidikan untuk membentuk kepribadian seseorang melalui

pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata

2T Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 10.
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seseorang, Yyaitu tingkah laku yang baik, jujur, bertanggungjawab,
menghormati hak orang lain, kerja keras dan sebagainya. %

Menurut Zubaedi, pendidikan karakter adalah pendidikan budi
pekerti plus, yang intinya merupakan program pengajaran yang
bertujuan mengembangkan watak dan tabiat peserta didik dengan
cara menghayati nilai-nilai dan keyakinan masyarakat sebagai
kekuatan moral dalam hidupnya melalui kejujuran, dapat dipercaya,
disiplin, ~dan kerja - sama yang menekankan ranah afektif
(perasaan/sikap) tanpa meninggalkan ranah kognitif (berpikir
rasional), dan ranah skill (keterampilan, terampil mengolah data,
mengemukakan pendapat, dan kerja sama). *°

Agus Wibewo mendefinisikan pendidikan karakter sebagai
pendidikan yang menanamkan dan mengembangkan karakter-
karakter luhur kepada anak didik sehingga/mereka memiliki karakter
luhur “tersebut,  menerapkan = dan mempraktikkan  dalam
kehidupannya, lertah/dalam [ keluarga, Fsebagell anggota masyarakat,
dan warga‘regaray®’

Berdasarkan/ definisid di fatas;, /dapat disimpulkan bahwa

pendidikan karakter adalah pendidikan untuk membentuk

%% Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi, (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2012), hal. 23.

2 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 25.

%0 Syamsul Kurniawan, Pendidikan karakter: Konsepsi dan Implementasinya Secara
Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, dan Masyarakat, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2016), hal. 31.
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kepribadian seseorang dengan cara menghayati nilai-nilai dan
keyakinan masyarakat yang menekankan ranah afektif tanpa
meninggalkan ranah kognitif dan keterampilan, sehingga mereka

dapat menerapkan serta mempraktikkan dalam kehidupannya.

b. Strategi Pendidikan Karakter

Strategi  pelaksanaan pendidikan karakter di satuan
pendidikan merupakan suatu kesatuan dari program manajemen
peningkatan mutu berbasis sekolah yang terimplementasi dalam
pengembangan, pelaksanaan dan evaluasi kurikulum oleh setiap
satuan pendidikan.®* Ada tiga tahapan strategi yang harus dilalui,

yaitu:
1) IMaral KnowingfLearning to Know

Tahapan ini merupakan langkah‘pertama dalam pendidikan

karakter.  Dalam tahapan ini tujuan diorientasikan pada

Y n

penguasaan ‘—peﬁgetahuan‘

/
Dimensi-dimensi

. i 4 ‘ | d “
:-'-*‘yang termasuk dafth merJét knowmg "“tmtuk meng|5| ranah

F & - 5, i) I

A D
H ngm'[If adalahll kesadaran moral (Mbral ﬁwareness) pengetahuan

tentang nilai-nilai moral (knowing moral values), logika moral
(moral reasoning), keberanian dalam mengambil sikap (decision

making), dan pengenalan diri (self knowledge).

*! Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi, (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2012), hal. 192.
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2) Moral Loving/Moral Feeling

Moral feeling merupakan penguatan aspek emosi peserta
didik untuk menjadi manusia berkarakter. Penguatan ini berkaitan
dengan bentuk-bentuk sikap yang harus dirasakan oleh peserta
didik, yaitu kesadaran terhadap jati diri (conscience), percaya diri
(self esteem), kepekaan terhadap penderitaan orang lain
(empathy), cinta kepada kebenaran (loving the good),

pengendalian diri (self control), dan kerendahan hati (humility).

3) Moral Doing/Learning to Do

Moral doing/Moral action merupakan perbuatan atau
tindakan moral yang merupakan hasil (outcome) dari dua
komponen karakter lainnya. Untuk memahami sesuatu yang
mendorong sesorang  melakukan perbuatan yang baik (act
morally), harus dilihat tiga aspek lain dari karakter. Ketiga aspek

l;ersebut ant;arﬁ lain] kompgtbrig ("CBW tence) kelngman (will),

‘ ‘Jdan keblasaan (hablb

¢. Meteadpdhdidikdh kétakidh A I\
Dalam proses pendidikan, diperlukan metode-metode
pendidikan yang mampu menanamkan nilai-nilai karakter bagi para
siswa, sehingga siswa bukan hanya tahu tentang moral (karakter)

atau moral knowing, tetapi juga mampu melaksanakan moral action
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yang menjadi tujuan utama pendidikan karakter. Berikut beberapa

metode yang ditawarkan An-Nahlawi adalah: *2

1) Metode Hiwar atau Percakapan

Metode hiwar (dialog) ialah percakapan silih berganti
antara dua pihak atau lebih melalui tanya jawab mengenai suatu
topik, dan dengan sengaja diarahkan kepada satu tujuan yang
dikehendaki. Dalam proses pendidikan, hiwar mempunyai
dampak yang sangat mendalam terhadap jiwa pendengar
(mustami’) atau pembaca yang mengikuti topik percakapan

dengan seksama dan penuh perhatian.

2) atau Cerita

pendidikan kter di sekolah, kisah

endidikan karakter di

sekolah, Kisah sebagal metode pendukung mempunyai peran yang
ST;S%rIrlr:g !§&ML§|SQNJ«3VIE&§JJ)%K keteladanan,
ra

SUNAN.KALIACG
YOGYAKARTA

K.

%2 1hid., hal. 88-96.
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3) Metode Amtsal atau Perumpamaan

Metode ini baik digunakan oleh para guru dalam
mengajari peserta didiknya terutama dalam menanamkan karakter
kepada mereka. Cara penggunaan metode amtsal ini hampir sama
dengan metode kisah, yaitu dengan berceramah (membacakan

kisah) atau membaca teks.

4) Metode Uswah atau Keteladanan

Keteladanan merupakan metode yang lebih efektif dan
efisien dalam menanamkan karakter kepada peserta didik. Karena

meneladani (meniru)

us se ebagaimana Al-Qur’an

S Tnenverunckitayuniuk dapal indukpkepadaRasulullah SAW dan
S UN%”NS%I@A\AIENI laﬁi(_s}b imana firman
YOGYAKARTA

a 350 4 I3l 4 &1 HR

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu....” (Q.S Al Ahzab: 21)

5) Metode Pembiasaan
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Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan
secara berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan.
Pembiasaan berintikan pada pengalaman yang dilakukan secara
berulang-ulang. Pembiasaan yang baik akan membentuk sosok
manusia yang berkepribadian baik pula, sebaliknya pembiasaan
yang buruk akan membentuk sosok manusia yang berkepribadian
buruk pula. Begitulah biasanya yang terlihat dan terjadi pada diri

seseorang.

6) Metode lbrah dan Mau idhoh

Ibrah berarti suatu kondisi psikis yang menyampaikan
manusia kepada intisari sesuatu yang disaksikan, dihadapi dengan
menggunakan. nalar..yang menyebabkan hati mengakuinya.
Adapun kata mau idhoh ialah nasihat yang lembut yang diterima

oleh hatirdengan cara menjelaskanpahala atau ancamannya.

7 Metogle Targhib danirarhib

Targhtb ialah“janji*terhadap ‘kesemangan, kenikmatan
akhirat 'yang diserfal dengan/bujukan. Sedangkan tarhib adalah
ancaman karena dosa yang dilakukan. Keduanya bertujuan agar
orang mematuhi aturan Allah. Akan tetapi keduanya mempunyai
titik tekan yang berbeda. Targhib agar melakukan kebaikan yang
diperintahkan Allah, sedangkan tarhib agar menjauhi perbuatan

jelek yang dilarang oleh Allah. Metode ini didasarkan pada fitrah
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manusia, yaitu sifat keinginan pada kesenangan, keselamatan, dan

tidak menginginkan kesedihan dan kesengsaraan.

d. Faktor Pembentukan Karakter

1) Faktor Intern

Terdapat banyak hal yang mempengaruhi faktor internal,

diantaranya adalah:

a) Insting atau Naluri

Insting adalah suatu sifat yang dapat menumbuhkan
perbuatan yang menyampaikan pada tujuan dengan berpikir

hulu ke arah tujuan_i idak didahului latihan

sia lahir dari suatu

sting).*

STATE '%LU%M%M ’Maﬁ&‘&lalu diulang-ulang
S U N&NdaKﬁ Aeblasaan ini
Y (Den(;lng erA1 IIgtl aR1 ImAuk dan membina

akhlak (karakter).

¢) Kehendak atau Kemauan

%% Ahmad Amin, ETIKA (Ilmu Akhlak), (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), hal. 7.
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Kemauan adalah keinginan untuk melangsungkan
segala ide dan segala yang dimaksud, walau disertai dengan
berbagai rintangan dan kesukaran, namun sekali-kali tidak mau
tunduk pada rintangan-rintangan tersebut. Salah satu kekuatan
yang berlindung dibalik tingkah laku adalah kehendak atau
kemauan keras. Itulah yang menggerakkan dan merupakan
kekuatan yang mendorong manusia dengan sungguh-sungguh

untuk berperilaku baik (berakhlak).*

d) Suara Hati atau Hati Nurani

Suara hati atau hati nurani adalah suatu benih yang
telah diciptakan oleh Allah dalam jiwa manusia. Nurani dapat
tumbuh dan berkembang serta berbunga karena pengaruh

pendidikan dan akan statis bila tidak ditumbuhkembangkan.®

e) Hereditas atau Keturunan

w s a e "”'{

ATE Hereditas merupakan S|fat sn‘at atau ciri yang diperoleh
-7 oleh seorang anak atas dasar keturunan atau pewarlsan dari
generasi ke‘ genera5| melalm sebuah bemh \Sedangkan dalam

islam, sifat atau ciri-ciri bawaan atau hereditas tersebut, biasa

% Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi, (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2012), hal. 20.

% Khatib Ahmad Santhut, Menumbuhkan Sikap Sosial, Moral dan Spiritual Anak dalam
Keluarga Muslim, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1998), hal. 93.
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disebut dengan fitrah. Fitrah adalah potensi atau kekuatan yang

terpendam dalam diri manusia.*
2) Faktor Ekstern

a) Pendidikan

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting
dalam pembentukan karakter seseorang, sehingga baik dan
buruknya akhlak seseorang sangat tergantung pada pendidikan.
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang terpenting
sesudah keluarga, peran sekolah sebagai Communities of
Character dalam pendidikan karakter sangat penting. Sekolah

akter melalui proses

kstra-kurikuler  dan
masyarakat dalam

eti pasti akan memberikan

STAFETSEANECUPNIRERSFT Yk kepada anak.

SUNAN KALIJAGA
Y O G Y KARL g e s

kita, baik berupa tumbuhan, keadaan tanah, udara, dan
pergaulan manusia dengan alam sekitar. Lingkungan dibagi

dua:

% Tadjab, Ilmu Jiwa Pendidikan, (Surabaya: Karya Abditama, 1994), hal. 27.
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i) Lingkungan yang bersifat kebendaan

Alam yang ada di sekitar manusia merupakan
faktor yang mempengaruhi dan menentukan tingkah laku
manusia. Lingkungan alam ini dapat mematahkan atau

mematangkan pertumbuhan bakat yang dibawa seseorang.

ii) Lingkungan pergaulan yang bersifat kerohanian

Seseorang yang hidup dalam lingkungan yang
baik, secara langsung atau tidak, dapat membentuk
kepribadian manusia menjadi baik, begitu pula sebaliknya
jika seseorang hidup dalam lingkungan yang tidak

ukan karakter maka

terbawa u terpengaruh oleh

F. Metode Penelitian

L 1A LEASLAMIC UNIVERSITY

S U m'ﬂAaNﬂ plgAJL ngrﬁan ini adalah
pe eIitha;g:‘garY(ﬁAreKrdA PRIiti-[n l&ngan yaitu suatu

penelitian yang bertujuan melakukan studi yang mendalam mengenai

%7 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi, (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2012), hal. 20-22.
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suatu unit sosial sedemikian rupa, sehingga menghasilkan gambar yang

terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial.®
Sedangkan dari sisi analisis datanya, penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain
sebagainya, secara holistik dengan cara deskriptif dalam suatu konteks
khusus yang alami tanpa ada campur tangan manusia dan dengan
memanfaatkan secara optimal berbagai metode ilmiah yang lazim
digunakan.®® Penelitian kualitatif lebih diarahkan untuk memahami
fenomena-fenomena sosial dari perspektif partisipan. Ini diperoleh
melalui pengamatan, kehidupan orang=orang yang menjadi partisipan.*
Dalam penelitian ini misalnya untuk mengemukakan fenomena
perilaku santriwati yang terjadi di lingkungan pesantren terkait dengan
karakter keseharian. Misalnya pulang ke pesantren tepat waktu,
mélafsrigian | 60l hejafiia b NibhiRoR [ilayah, melaksanakan
whe) e A LA G A
2. PRpterfiap RSl A IC A R T
Jenis pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan

psikologi agama. Psikologi agama adalah cabang psikologi yang

% Syaifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hal. 3.

M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hal.29.

0 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2007), hal. 12.
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meneliti dan mempelajari tingkah laku manusia dalam hubungannya
dengan pengaruh keyakinan terhadap agama yang dianutnya serta
dalam kaitannya dengan perkembangan usia masing-masing.** Dengan
pendekatan ini, peneliti dapat mengetahui fungsi mutaba’ah yaumiyah
dalam membentuk karakter di PPMi Asma Amanina Yogyakarta.

3. Subyek Penelitian
Yang dimaksud subyek penelitian adalah orang atau apa saja yang

menjadi subyek penelitian. Adapun subyek-subyek dari penelitian ini

adalah :

a. Pengasuh Pondok Pesantren Mahasiswi Asma Amanina Yogyakarta

Pengasuh pesantren  merupakan orang yang mengambil

kebijakan-kebijakan untuk berkembangnya pesantren. Informasi dari
pengasuh pesantren, diperlukan untuk mengetahui kebijakan yang
diperlakukan untuk pesantren.

b. Pemandu
N Pemandu merupakan orang yang membantu mengontrol

STATE ISLAMIC UNIVERSITY
Hpernanaman pefjdlflkﬂ /karakﬁqr cfaiam keseharlan para santri.

Mereka terbagl ke dalam beberapa bldan‘g yaltu koordinator,
£ v] .~" I J | /

v |

sekfé‘tans dem béndahara kurlkulum tarbaW| tahsm dan tahfidz,
kerumahtanggaan, dan kemasyarakatan. Informasi dari pemandu

diperlukan untuk mengetahui penerapan mutaba 'ah yaumiyah.

* Jalaluddin Rahmat, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998), hal.
15.
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c. Seluruh Santriwati Pesantren Mahasiswi Asma Amanina Yogyakarta
Santriwati merupakan orang-orang yang terlibat dalam
penanaman pendidikan karakter. Santriwati disini diperlukan untuk
mengetahui  fungsi mutaba’ah yaumiyah dalam menanamkan
pendidikan karakter. Seluruh santri berjumlah 38 orang yang dalam
pelaksanaan halagah dibuat berkelompok sejumlah tujuh kelompok.
Sehingga santri yang diwawancarai oleh peneliti berjumlah tujuh
orang untuk mewakili masing-masing kelompok halagah.
4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini
adalah sebagal berikut:
a. Pengamatan (Observasi)

Observasi ‘atau = pengamatan adalah  kegiatan keseharian
manusia dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu
utamanyaselain pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman,
A B KRG Audyegan Kad 1aiAFaliservashadalah kemampuan

 Lsetebhad/duedrendeogiap e A e nd nsit e
\ p‘ancgﬁi 'rjdrai 'rﬁ;";ta”s‘e"rta” (‘_'j]i‘barjr[u" de_‘rjgan ‘pancaihdrqﬁ_lai nnya.*
Pengumpulan data dilakukan dengan cara peneliti melakukan
pengamatan, selanjutnya mencatat, menganalisis dan kemudian
menyimpulkan hasil pengamatan. Metode ini digunakan peneliti

untuk menggali data mengenai perilaku santri dalam menerapkan

*2 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008),
hal. 115.
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pendidikan karakter dalam keseharian, keadaan gedung pesantren,
proses kegiatan di Pondok Pesantren Mahasiswi Asma Amanina.
b. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang
diwawancarai tetapi juga diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk
dijawab pada kesempatan lain.*

Teknik wawancara pada penelitian kualitatif adalah
wawancara mendalam, yaitu proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
antara pewawancara dengan informan atau orang yang
diwawancarai, mdengan  atausstanpa menggunakan pedoman
wawancara, di mana ‘pewawancara dan informan terlibat dalam
kehidupan sosial yang relatif lama.*

Wawancara dalam 'penelitian “ini dilakukan oleh peneliti
'imméddﬁ%uby k pehelitian, ydKkni | unituﬂdﬁménﬁﬁérbleh informasi dan

A

mu{ﬁba)’ah yakzmzyah dl PPMI Asma

Hda&a méngenawl p#nergpan
Amanma Sumber |nfprmas| Lnter\newerp dalam penelitian ini
adalah:

1) Pengasuh Pesantren : Ustadz Deden dan Ummi Isma

3 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2011), hal. 138.

4 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008),
hal. 108.
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2) Pemandu Halagah

a) Setya Ambar Palupi

b) Hana Safitri

c¢) Diah Meta Arofah

d) Dewi Setiyowati

e) Hasyyati Marini

f) Anissa Dwi Rahmadhanty

g) Heru Dyah Firlani

akili  masing-masing

engumpulan data tentang

S TEATPIERES Yol | erep3 AP RGPy DUk, surat Kabar,
S UNAtN bl( Ar’f IdlnAt@yA" Metode ini
Ydi@kaGntY mﬁpﬂeWnRr dr[a Nngenai gambaran
umum PPMi Asma Amanina, letak geografis, sejarah berdirinya,
struktur organisasi, keadaan pengampu, program-program, keadaan

santri, dan sarana-prasarana serta hasil mutaba 'ah yaumiyah.

5. Teknis Analisis Data

> Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), hal. 22
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Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, memilah-milahnya menjadi suatu yang dapat
dikelola, mensistensikannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan

apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.*®

Adapun tahapan analisis data adalah sebagai berikut :
a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang

memerlukan kecerdasan dan keluasan serta kedalaman wawasan
yang tinggi. Bagi peneliti yang masih baru, dalam melakukan
reduksi data dapat mendiskusikan"pada teman atau orang lain yang
dipandang ahli. Melalui diskusi ini, maka wawasan peneliti akan
berkembang, sehingga dapat mereduksi /data-data yang memiliki
nilai temuan dan pengembangan teori yang signifikan.*’

STA Tatd Sang, ditheat Uan bhAsgansdilkikan analisis data
Lmelati A_vrgdijlkshi.:déta. Meredukél gla;é b‘eré(ti ‘:'mAé‘ranQI;um, memilih
‘ihal-hél'ryan;g"poki‘)k, mj_émfc:)iki)sk‘agn pada hé’\lr’halyang penting, dicari

tema dan polanya. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti

“ Lexy J Meloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Posdakarya,
2011), hal. 248.

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2014), hal. 339.
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untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya
jika diperlukan. *
b. Triangulasi

Triangulasi pada dasarnya adalah cek dan ricek. Data yang
telah didapat dicek dan ricek dengan sumber-sumber lain sebagai
pembanding. Triangulasi bisa dilakukan dengan tiga cara, yaitu
triangulasi sumber, metode, dan waktu. *°

Dalam penelitian ini, triangulasi sumber dilakukan dengan
mewawancaral berbagai sumber, mulai dari pengasuh pesantren,
pemandu, dan santriwati di PPMi Asma Amanina. Triangulasi
metode dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu metode

un I embandingkan hasil

ngasuh Pemandu

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN_KATTJAGA

Gambar 1.a. Trlangula5| denga |ga sumber data.

Y O\/pancara < dg\SEI'VB.SI
\ /

Dokumen

8 Ibid., hal. 247.

* Nusa Putra dan Santi Lisnawati, Penelitian Kualitatif Pendidikan Agama Islam,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 45.
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Gambar 1.b. Triangulasi dengan tiga teknik pengumpulan data®

Proses triangulasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan
mewawancarai pengasuh pesantren, pemandu halagah, dan beberapa
santri. Selain itu peneliti juga melakukan pengamatan untuk melihat
bagaimana perilaku santri dalam keseharian. Kemudian peneliti
membandingkan hasil yang diperoleh melalui wawancara dan
pengamatan dengan hasil rekap mutaba ’ah yaumiyah yang didapat
dari dokumentasi pemandu PPMi Asma Amanina.

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui apakah mutaba’ah
yaumiyah berpengaruh terhadap karakter santri, dapat dilihat dari
analisis data capaian target atau hasil mutaba’ah yaumiyah santri.
Santri mencapai. target dengam” nilai minimal B, berdasarkan
indikator penilaian yang ditetapkan. Berikut ini merupakan target
amalan harian dalam mutaba’ah yaumiyahsantri.

Tabel2. Target Amalan Harian Mutiba’ah Yaumiyah
Santri PPMi Asma Amanina

[E ISLAMIC UNIVERSITY
No \ “‘tﬁ‘Amalarﬁ Han»gnH R Standaf
7 [Wrflafah BN WE-H ¢ Jo ek
[ Oo ¥l KA R A
3 | Sholat Jama’ah 3x / hari
4 | Qiyamullail 3x / pekan
5 | Sholat Dhuha 5x / pekan
6 | Puasa Sunah 1x / pekan

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2013), hal. 372.
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7 | Riyadhoh 1x / pekan
8 | Hafalan Hadits 1x / pekan
9 | Silaturahim 1x / pekan
10 | Baca Buku Setiap hari
11 | Infaq 1x / pekan

Sedangkan indikator penilaian dalam mutaba 'ah yaumiyah
adalah sebagai berikut:

1. Tilawah
A _:rata-rata tilawah >34 lembar
B : rata-rata tilawah 30-34 lembar
C :rata-rata tilawah 20-29 lembar
D :di bawah 20 lembar

2. Al Ma’tsurat

3

9

tsurat

sampai

1x sampai

sfxx’érﬁi@'ﬁ‘{&@‘it UNIVERSITY
SUNAN.KALI JAGA
YOGE¥AKARTA

4. Shalat Dhuha

A :rata-rata > 4x
B : rata-rata 3x sampai 4x
C :rata-rata 2x
D :rata-rata O atau 1x
5. Qiyamullail
A :rata-rata >= 3x
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B :rata-rata 2x atau 3x
C :rata-rata 1x
D :0
6. Puasa Sunah
A rata-rata 1<x<=2
B :rata-rata 1x
Cc :0
7. Riyadhoh
A >1x/pekan
B :rutin 1x/pekan
C' :jarang sekali
D :tidak pernah centang
8. Membaca Buku
A :5-7x/pekan
B : 3-4x/pekan\

e

STAT Eid®igseratil C UNIVERSITY

SUNAN-KALIJAGA

nyajian Data
Y ODag:' pXeli{i% llslité, Ll&ya-jl;n&a bisa dilakukan

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,

flowchart, dan sejenisnya.”* Dalam penelitian ini, penyajian data
yang digunakan adalah dengan teks yang bersifat naratif.

d. Penarikan Kesimpulan

5 1bid., hal. 341.
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Data yang telah diperoleh, kemudian diambil kesimpulannya.

Sehingga dapat dilihat apakah tujuan peneliti sudah tercapai atau

belum. Jika belum, maka akan dilakukan tindakan selanjutnya, dan

jika sudah maka penelitian dihentikan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai skripsi ini,
maka perlu disampaikan susunan penelitian berupa uraian singkat. SKkripsi
ini terdiri dari tiga bagian yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir.
Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman
persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, transliterasi, daftar
gambar dan tabel; Sérta.daftar lampiraig

Bagian inti berisk uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampai hagian penutup yang masing-masing/tertuang dalam bab-bab
sebagai satukesatuan. Pada  skripsi “ini, ‘penulis menuangkan hasil
penelitig/Jaldm dfylavbdoibngad rinciah sebayRerikut:

CI.INIANI K AL LA A
HBa{b N\befdpal “pgpdaAL\u'l_.u@n.;‘*,‘Elpab i Jfrenjelaskariitentang  Latar

BeIaK";zli‘hg @asalaﬁu Rumusagl\/lﬁsalahLT ujgan d‘ﬁn K_egunaan Penelitian,
Kajian Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan. Uraian
dalam bab ini yang kemudian menjadi kerangka berpikir dalam
melaksanakan penelitian.

Bab 11 berisi tentang Gambaran Umum Pondok Pesantren Mahasiswi

Asma Amanina Yogyakarta. Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada
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letak geografis, sejarah singkat, tujuan, visi, misi, struktur organisasi,
kurikulum, keadaan pengasuh, pemandu dan para santri, sarana prasarana
dan fasilitas yang tersedia di Pondok Pesantren Mahasiswi Asma Amanina
Yogyakarta.

Bab Il berisi uraian hasil penelitian tentang penguatan nilai-nilai
karakter di Pondok Pesantren Mahasiswi Asma Amanina, fungsi
mutaba’ah yaumiyah dalam mengevaluasi penanaman nilai-nilai karakter
dalam keseharian, serta kendala dan solusi dalam menerapkan mutaba’ah
yaumiyah.

Bab IV adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan dari hasil
penelitian dan saran-saran yang diajukan terkait hasil penelitian.

r pustaka, lampiran-

lampira i i sal, dan semua yang

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap fungsi
mutaba’ah yaumiyah sebagai alat evaluasi pendidikan karakter di PPMi Asma
Amanina Yogyakarta yang terdapat pada bab IlI, dapat diambil kesimpulan
mengenai dua topik permasalahan sesuai dengan yang telah dirumuskan pada

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Fungsi Mutaba’ah Yaumiyah dalam Membentuk Karakter

Mutaba’ah yaumiyah membantu santri dalam membentuk karakter.

Hal ters i s dari setiap amalan
yang ad 7] : ng terlihat adalah dari
nilai rel i nilai kedisiplian dan

tanggung jawa

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

" SOUNAN'RALITAGA
YKﬁla e vlaﬂ'daw rﬂmerRkaTnuj&a ah yaumiyah di

PPMi Asma Amanina adalah santri tidak mengisi mutaba’ah yaumiyah,
pemandu kurang tegas dalam menerapkan peraturan dan kurangnya
kesadaran dari diri santri. Sedangkan solusi dari kendala yang dialami
adalah dengan saling mengingatkan antara pemandu dan santri, pemandu

lebih tegas dan perlunya membangun kesadaran diri santri.
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B. Saran

Setelah melakukan analisis terhadap fungsi mutaba’ah yaumiyah
dalam membentuk karakter santri di PPMi Asma Amanina, maka saran yang
dapat diberikan oleh penulis sebagai upaya pengembangan penelitian ini atau

penelitian di bidang yang sama di kemudian hari adalah:

1. Pembuatan hukuman atau konsekuensi terhadap pelanggaran yang
dilakukan oleh santri. Dengan adanya bentuk hukuman yang disepakati
dapat diterapkan kepada seluruh santri. Sehingga santri merasakan adanya

tanggung jawab untuk melaksanakannya.

2. Proses pengecekan mutaba 'ah yaumiyah dapat dilakukan secara kultural

pemandu serta dapat

I hari tersebut. Tidak

amalan.

3. Kegiatan tin mutaba’ah  yaumiyah serta

hukuﬁ%%&dl&lp&%l@ e!dlihu MERISdaT\éemandu Sehingga

SALIN AN A L AL
2 periabe fededfotn s vl B Bradad semun vegiata,

bukan hanya kegiatan tertentu saja. Sehingga santri benar-benar

mempunyai sosok yang dijadikan contoh dalam berperilaku.
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Lampiran |

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Dokumentasi

Data yang dikumpulkan dengan metode dokumentasi di PPMi Asma Amanina
adalah

Identitas PPMi Asma Amanina
Sejarah Berdiri

Lingkup Gerak

Tujuan Pesantren

Status Kelembagaan

Struktur Kepengurusan

Pengajar

Keadaan Santri

© © N o o M 0w dh F

. Kegiata
10. Tata Te
11. Mutaba’ i 1
12. Dokument

B. Pedoman Observasi

AR KA RCA. ...

2. Keg¥n@at@i F\{anw K A R T A

3. Perilaku Santri di Pesantren
Cc. Pedoman Wawancara

1. Pengasuh Pesantren
a. Bagaimana proses seleksi masuk santri PPMi Asma Amanina? Apakah

ada kriteria khusus bagi calon santri?
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Bagaimana karakter santri yang ingin dibentuk di PPMi Asma
Amanina?

. Apa saja bentuk penanaman karakter yang dilakukan di PPMi Asma
Amanina?

Metode apa yang digunakan dalam menanamkan karakter kepada
santri?

Bagaimana bentuk kontrol yang dilakukan terhadap penanaman
karakter santri?

Sejak kapan PPMi Asma Amanina menggunakan mutaba’ah
yaumiyah?

. Apa saja permasalahan yang dihadapi dalam menerapkan mutaba’ah

dari santri

p akukan oleh santri?

Bageimana- tindekap/\ydng dildkukapl [erfadapypelanggaran  yang

Sha} Pode KALIJAGA
K. ﬁé @pGasMaWarKanapl{ial?ﬁ Rmbentuk karakter

santri?
Apa saja upaya yang perlu dilakukan agar dapat memaksimalkan

penanaman karakter di PPMi Asma Amanina?
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2. Pemandu

a.

h.

Bagaimana karakter santri yang ingin dibentuk oleh pemandu di PPMi
Asma Amanina?

Apa saja bentuk penanaman karakter yang dilakukan di PPMi Asma
Amanina?

Metode apa yang digunakan dalam menanamkan karakter santri di
PPMi Asma Amanina?

Bagaimana bentuk kontrol yang dilakukan oleh pemandu dalam proses
penanaman karakter?

Apakah mutaba’ah yaumiyah membantu pemandu dalam proses

penanaman karakter? Mengapa?

alam membuat target

aumiyah? Bagaimana
jika ada

Bageimana: proses \e\Alids yario) ilakukan | di‘ykelompok  halagah

SUNAN KALIJAGA

@é t@ka@an%ilﬁke‘(ke% ﬂ sél?ri Nam kelompoknya
yang belum mencapai target?

Berdasarkan target dalam mutaba’ah yaumiyah, apa saja perubahan
yang terlihat dalam diri santri?

Apa saja permasalahan yang dihadapi pemandu dalam menerapkan

mutaba’ah yaumiyah?
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I. Apa saja bentuk pelanggaran yang pernah dilakukan oleh santri?

m. Bagaimana upaya yang dilakukan pemandu dalam menghadapi
permasalahan tersebut?

n. Apa saja upaya yang perlu dilakukan atau ditingkatkan dalam

memaksimalkan penanaman karakter di PPMi Asma Amanina?

. Santri

a. Apa alasan memilih masuk ke PPMi Asma Amanina?

b. Perilaku apa saja yang ingin dirubah ketika berada di PPMi Asma
Amanina?

c. Bagaimana kondisi amalan harian sebelum masuk ke PPMi Asma
Amanina?

d. Apa saja kegiatanwyang sudah dilaksanakan dan membawa perubahan
terhadap perilaku/kebiasaan Anda?

e. Apakah mutaba’ah yaumiyah membantu dalam proses perubahan serta
meningkatkan amalan harian Anda? Mengapa?

f.  Apakgh Apda selalu mengm mutabh ab/ yaumlyah‘? Mengapa?

g.'_‘, ﬁagalmana proses eVaIuéSI yang d‘llakukan oleh pemandu di kelompok

Anda7 1‘:,7‘ T

h. Bagaimana tindakan pemandu ketika ada santri yang belum mencapai
target?

I. Berdasarkan target dalam mutaba’ah yaumiyah, perubahan apa saja
yang dirasakan setelah berada di PPMi Asma Amanina?

J- Apa saja pelanggaran yang pernah Anda lakukan?
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k. Bagaimana tindakan yang dilakukan oleh pemandu dalam mengatasi
permasalahan tersebut?

I. Apakah program atau kegiatan yang diadakan serta kontrol yang
dilakukan oleh pemadu sudah maksimal? Mengapa?

m. Apa saja upaya yang perlu dilakukan atau ditingkatkan agar dapat

terbentuk karakter/perilaku santri sesuai yang diharapkan?

Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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Lampiran Il
Target Amalan Harian dalam Mutaba’ah Yaumiyah

Semester 1 dan 2

No Amalan Standar
1 [Tilawah 1/2 Juz / hari
2 JAlma’tsurat 1x / hari
3 |Sholat Jama’ah 3x / hari
4 |OQiyamul lail 3x / pekan
S |Sholat Dhuha 5x / pekan
6 JPuasa sunnah 1x / pekan
7 JRiyadhoh 1x / pekan
8 |Hafalan Hadist 1x / pekan
9 |Silaturrahim 1x/ pekan

10 |Baca Buku Setiap hari

Tiggplitfaq 1x /pekan

Semester 3
| No I Amalan Standar

| VIl 5 hasd

s

Qiyamul lail 3/ pekan

4

S JSholat Dhuha | 5x /pekan
6 JPuasa sunnah 1x / pekan
7

8

9

Riyadhoh 1x / pekan
Hafalan Hadist | 1x / pekan
Silaturrahim 1x/ pekan
10 |Baca Buku Setiap hari
11 jInfaq 1x /pekan
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Lampiran IV
CATATAN LAPANGAN 1
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari, Tanggal : Kamis, 1 Agustus 2019
Jam :21.29-21.40
Lokasi : Depan Kamar Pemandu
Sumber Data : Mbak Upi
Deskripsi Data:

Informan adalah koordinator pemandu PPMi Asma Amanina angkatan
VII. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut penerapan mutaba’ah
yaumiyah, dari pembuatan target, pelaksanaan, serta evaluasi yang dilakukan.
Selain itu juga upaya dalam meningkatkan atau memaksimalkan penanaman
karakter di PPMi Asma Amanina.

Dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa karakter yang ingin
dibentuk di PPMi Asma Amanina adalah akhlak mulia karena akhlak yang akan
mereka bawa setelah keluar dari asma. Seberapapun. banyak ilmu yang mereka
dapat jika mereka tidak berakhlak mulia maka akan sama saja dengan mereka
yang tidak berilmu.

Bentuk penanaman karakter dimulai dengan kegiatan di kelas, halagah,
serta program Kkhusus misalnya dauroh Qur’an. Pepmamaman karakter tersebut
dikontrol dengan “mutaba’ah yaumiyah. Awalaya menggunakan buku namun
karena kadang terselip bukunya sehingga sekarang sudah menggunakan online
karena lebihjelas, datanyadan leblh ierpant Ada y@ngraﬁnmengm tetapi ada
juga yang_ tldak mau mengfs\‘ Mungkm kar a z‘uhud atat’ merhang mereka belum
sadar tentar& pentlngnya me;nglqm t’aba ah pyaudnyah Santn yang tidak mengisi
dlbUJukuntukmeng|S| dengan a’lasah untuk data dalam raporr -

Evaluas1 mutaba ah yaunu‘yah ldllalmk{:ln lsepeﬁan sekah yaitu Jumat
malam. Kadang ditanyakan satu-satu tentang amalan apa yang belum tercapai.
Kemudian diambil satu dulu, misalnya tahajud, nanti didiskusikan kemudian
dicari solusi bersama. Capaiannya bukan difokuskan pada banyaknya hasil
melainkan prosesnya. Lebih mengarahkan untuk merutinkan lebih dulu, bukan
seberapa banyak yang mereka lakukan. Misalkan tilawah, mereka dibiasakan
untuk merutinkan dalam sehari setengah juz dulu baru dinaikkan menjadi satu juz

Dalam hal kepedulian, ada yang awalnya cuek dan setelah di Asma jadi
lebih peduli dengan yang lain. Tapi ada juga yang awalnya cuek kemudian setelah
di Asma juga tetap cuek. Mereka sudah mulai mengajak teman-temannya untuk
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bersama-sama melakukan amalan harian, misalnya “ayo al ma’tsurat bareng, ayo
al mulk-an bareng”. Secara kediplinan mereka menurun, karena terpengaruh oleh
yang lain. Misal ada yang pulang telat mereka melihat dan berpikir bahwa itu
boleh dilakukan sehingga mereka ikut melakukannya. Karena sesuatu yang buruk
lebih mudah ditiru.

Usaha yang dilakukan para pemandu dalam menanamkan karakter sudah
berusaha untuk maksimal, namun pada kenyataanya masih belum maksimal.
Karena kontroling terhadap perilaku santri seharusnya intens dan dilakukan orang-
perorang. Akan tetapi karena keterbatasan pemandu, hal tersebut belum dapat
dilakukan. Selain itu juga karena pemandu sekarang belum ada yang tegas dalam
memberi konsekuensi. Tindakannya lebih ke pendekatan personal, belum terlalu
ke sanksi yang nyata. Misal pulang telat, nanti hukumannya adalah melakukan
satu kebaikan.

Interpretasi Data:

Dari wawancara tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa karakter
yang ditanamkan adalah akhlak mulia yang terwujud dalam semua kegiatan di
pesantren. Penanaman karakter tersebut dikontrol menggunakan mutaba’ah
yaumiyah yang dievaluasi satu pekan sekali. Ada santri yang mengisi, ada juga
yang tidak karena terkadang lupa atau bukunya tidak dibawa oleh pemandu.
Beberapa perubahan yang terlihat dari santri adalah dari @malan harian mereka
juga dari kepedulian santri terhadap.santri lain. Sedangkan dalam kedisplinan
masih kurang. Karena pemandu Kurang tegas dalam menerapkan peraturan serta
sanksi yang diberikan.
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CATATAN LAPANGAN 2
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari, Tanggal : Sabtu, 3 Agustus 2019
Jam :20.06 — 20.25
Lokasi : Kamar Santri
Sumber Data : Mala
Deskripsi Data:

Informan adalah salah satu santri PPMi Asma Amanina angkatan VII.
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan seputar alasan masuk ke asma, perubahan
yang dirasakan, penerapan mutaba’ah yaumiyah, tindakan pemandu terkait
evaluasi serta pelanggaran santri, dan upaya untuk memaksimalkan penanaman
karakter di PPMi Asma Amanina.

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa masuk ke PPMi Asma
Amanina karena merasa diamanahkan sebagai aktivis dakwah sedangkan di sisi
lain merasa seperti gelas kosong sehingga harus mencari ilmu. Seseorang bisa
memberikan sesuatu jika punya, namun jika tidak punya apapun, maka apa yang
akan diberikan. Ketika masuk asma ingin beres dengan diri sendiri dulu. Ingin
mencari tahu view-view dari orang lain sehingga dapat mengambil kesimpulan
dan menerapkannya. Sebelum masuk Asma amalan sunah dilakukan namun masih
banyak pemakluman. Setelah di  Asma, merasa @ terpahamkan sehingga
melakukannya bukan hanya karena sistem tetapi karenadAllah. Semua ibadah yang
dilakukan sebagai hentuk syukur kepada Allah.

Mutaba’ah yaumiyah bermanfaat karena kalau tidak ada catatan
bagaimana Bisa fahti -Catatan/ithy/beffungsi Muhtdk [meénganalisis dan melakukan
evaluasif;f‘BHkam untuk pame tapi n{wk;ﬁ&t\/il'uaj diri gendiriz Untuk pembuatan
target disBstaiken denganikoritisi Siﬂtﬁi; atla kesepakatan forumy/anekah ada yang
keberatan a;agkahrl_i_‘dak,;_,,}getj‘kg sugdah ,jg_j;iqomah "jbaru_‘bisa dinaikkan sehingga

bisa meningkat ecdta (ersanth. ependimufeba’ah yadmiyéh, bentuknya buku,

terkadang lupa dibawa oleh pemandu. Terkadang juga ada yang belum mengisi
karena tidak hadir sehingga diminta untuk mengisi rangkap dengan yang
sebelumnya, namun sudah lupa. Sekarang menggunakan mutaba’ah online yang
dibuat oleh tim tarbawi sehingga lebih fleksibel waktu pengisiannya. Proses
evaluasi dengan ditanya terkait amalan apa yang belum mencapai target, sehingga
bisa dibuatkan sistem misal tilawah bareng atau tahajud bareng. Ada juga
beberapa halagah yang dibuat sistem membangunkan berantai. Sehingga amalan

santri dapat naik secara bersama atau satu frekuensi.
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Pelanggaran yang pernah dilakukan adalah tidak piket sehingga
dimasukkan ke grup wa khusus mereka yang tidak melaksanakan. Di dalam grup
itu nanti diingatkan untuk selalu piket dan mengganti piket dengan membantu
bagian santri lain atau melakukan kebaikan lain, misal mencabut rumput.
Perubahan yang terasa adalah kehadiran. Sebelum di Asma masih sering pulang
malam karena mengikuti kegiatan organisasi. Namun sebenarnya waktu malam
cukup rawan bagi perempuan, sehingga setelah di Asma merasa terlindungi
karena maghrib sudah di Asma. Untuk tilawah sebelum di Asma sudah punya
target namun tidak selalu tercapai karena tidak terpantau, sedangkan di Asma
terpantau dan waktunya tertata sehingga target dapat terselesaikan. Untuk dhuha
karena sudah dipahamkan sehingga ketika belum melaksanakan merasa ada yang
kurang. Begitu juga dengan tahajud.

Dari yang dilakukan oleh pemandu sudah maksimal karena pemandu
sudah memikirkan dengan baik setiap kegiatan serta solusi dari permasalahan
yang akan diterapkan kepada santri melalui rapat. Terkadang mereka rapat sampai
tengah malam untuk memikirkan cara yang terbaik untuk memaksimalkan dalam
membentuk pribadi santri. Upaya yang perlu ditingkatkan adalah istiqgomah,
konsisten dalam melaksanakan program. Misalkan tahajud, ada waktu dimana
pemandu tidak membangunkan santri sehingga ada santri yang tidak bangun
karena belum terbiasa bangun tanpa dibangunkan meskipun alarm sudah
berbunyi.

Interpretasi Data:

Dari wawancara tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa masuk ke
PPMi Asma Amanina karepa Ingin memperbaiki diri dan memperluas
pengetahuan. Dengan adanya sistem, kegiatan yang diadakan, serta kontroling
yang dilakukan sangat membantu dalam proses perubahan serta meningkatkan
amalan harlarf Ierutzma dengfu; adanyey Fnutaba@h fyaqmvyah karena dapat
mengevalu dm terkalt amalan yan /sudah |Iakukan Sehlngga dapat dilakukan
tindakar ser dlbuatkan smtem‘l baik untuk s@ndlh maupun bersama agar amalan
harian tersebut dapat nalk Beberapa “amalan yang nalk adalah tilawah, shalat
dhuha dan tahajud Ada‘ pelanggaran yarjg dllakukan narpun ﬂarl pemandu sudah
berusaha untuk menglngatkan Perlu kesadaran diri serta konsisten dalam
pelaksanaan program agar dapat mencapai hasil yang maksimal.
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CATATAN LAPANGAN 3
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari, Tanggal : Sabtu, 3 Agustus 2019
Jam :20.49 - 21.05
Lokasi : Kamar Santri
Sumber Data : Erna
Deskripsi Data:

Informan adalah salah satu santri PPMi Asma Amanina angkatan VII.
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan seputar alasan masuk ke asma, perubahan
yang dirasakan, penerapan mutaba’ah yaumiyah, tindakan pemandu terkait
evaluasi serta pelanggaran santri, dan upaya untuk memaksimalkan penanaman
karakter di PPMi Asma Amanina.

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa masuk ke PPMi Asma
Amanina karena tertarik. Ingin merubah perilaku, belajar untuk disiplin waktu,
ingin memperbaiki amalan (tilawah, shalat sunah, kepekaan sosial, kegemaran
membaca buku). Kondisi amalan yang sebelumnya tilawah belum banyak dan
konsisten, al ma’tsurat masih_yang sughra, shalat rawatib masih banyak yang
bolong, shalat tahajud Sudah stabil.

Mutaba’ah | yaumiyah | membantua dalam proses perubahan karena
mutaba’ah yaumiyah dijalankan terus setiap hari sehingga hasilnya lebih terasa.
Ada target dalamy mutaba’ah yaumiyah yang belumebisa tercapai, misal dengan
tilawah karena dihittngnya antara maghrib dengan maghrib jadi ketika baru bisa
menyelesaikan malamnya maka hari itu dihitung belum tuntas. Tidak selalu
mengisi karénal t¢ikadang mlitabdidhnga tidakndibatva)dan Kefika itu terjadi secara
berkesin.amHSun am, terkadamg |Kitay sedal Jqpa terkait amalany yang di hari
sebelumyase L AU

epiodultgriackimaighidak diisil ) A\ L A\

CAd | =

Evalii‘ﬁléi g‘fﬁ}tabqffﬁ'lj ya%ﬁmy_ah dlllakuk_an S]e;t}iap“;ﬁari\ij_i‘ka waktu halaqah
masih tersisa, maka akan-ditanyakan mesKipdn tidak'secara keseluruhan. Namun,
seringnya dilakukan sepekan sekali sesuai jadwalnya yaitu hari Jumat. Diawali
dengan pertanyaan dari pemandu kemudian didiskusikan dalam halagah dan dicari
solusi bersama. Misalnya tahajud, dibuat tahajud bersama dalam kelompok
dengan cara membangunkan berantai.

Pelanggaran yang pernah dilakukan adalah sering pulang melebihi jam
kepulangan karena mengajar TPA. Tidak ada hukuman karena sudah melakukan
perizinan. Dengan adanya mutaba’ah yaumiyah menjadi termotivasi untuk
beramal lebih karena melihat amalan teman satu kelompok. Tilawah meningkat
bisa sampai 5 kali dari sebelumnya. Sudah terbiasa dengan al ma’tsurat kubro.
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Shalat jama’ah sudah konsisten minimal 3 kali sehari. Shalat dhuha sudah setiap
hari. Saum sunah senin-kamis. Riyadhoh belum bisa sesuai target. Hafalan hadits
sebelumnya belum pernah sama sekali. Sebagian besar dilaksanakan di halagah.
Tahsin meningkat hingga bisa menyelesaikan sertifikasi metode Ummi.
Membersihkan kamar sudah hampir setiap hari. Infag sudah hampir setiap hari,
kadang jika terlewat satu hari, ditambahkan di hari berikutnya. Yang paling
kurang rutin bagian infaq. Upaya yang perlu ditingkatkan adalah merutinkan
setiap program yang sudah dilaksanakan, misalkan tahajud bersama. Selain itu
juga perlu adanya ketegasan dari pemandu dalam mengingatkan dan mengevaluasi
mutaba’ah yaumiyah.

Interpretasi Data:

Dari hasil wawancara tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa alasan
masuk PPMi Asma Amanina adalah karena tertarik. Ingin meningkatkan amalan
harian serta belajar untuk disiplin waktu. Dengan adanya mutaba’ah yaumiyah
membantu dalam proses peningkatan karena dijalankan terus menerus sehingga
hasilnya terasa. Perubahan yang terlihat setelah di PPMi Asma Amanina adalah
tilawah, al ma’tsurat, shalat jama’ah, puasa sunah, hafalan hadits, tahsin, serta
membersihkan kamar. Perlu merutinkan setiap program serta ketegasan dari
pemandu dalam mengingatkan dan mengevaluasi.
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CATATAN LAPANGAN 4
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari, Tanggal : Sabtu, 3 Agustus 2019
Jam :21.49 - 22.03
Lokasi : Ruang Keluarga
Sumber Data : Nada
Deskripsi Data:

Informan adalah salah satu santri PPMi Asma Amanina angkatan VII.
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan seputar alasan masuk ke asma, perubahan
yang dirasakan, penerapan mutaba’ah yaumiyah, tindakan pemandu terkait
evaluasi serta pelanggaran santri, dan upaya untuk memaksimalkan penanaman
karakter di PPMi Asma Amanina.

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa masuk ke PPMi Asma
Amanina karena rekomendasi dari kakak. Selain itu juga ingin memperbaiki
bacaan Al Qur’an. Saat mastih di rumah shalat jama’ah masih terpantau orang tua.
Sedangkan untuk al ma’tsurat sebelumnya belum kenal. Selain itu juga belum
punya minat baca. Perubahan yang dirasakan setelah di Asma adalah shalat dhuha
dan tahajud lebih rutin dari Sebelumnya. Tilawah meningkat sekitar 5 kali lipat.
Selain itu shalat jama’ah juga lebih rutin. Sedangkan hafalan hadits meningkat
karena sebelumnya tidak pernah.

Dengan 'adanya mutaba’ah ‘'yaumiyah membuat lebih semangat karena
melihat amalan teman lebih baik. Selain itu juga membantu mengontrol amalan
sehingga tahu apa sajaryangssudah dilakukangferkadang tidak mengisi karena
pemandu tidak membawa mutaba’ah yaumiyah,‘atau kadang lupa dan malas untuk
mengisi. Mutaba’ah yaumiyah dievaluasi semmggu sckali dengan cara pemandu

memeriksa thulabafal yémﬁleah Rfudiad | Cﬁﬂhn&% dngapa masih bolong,

setelah muﬁ iter alt‘ap yang akan dilakakam

Pe)a ggﬂirbn Jaro\p rné&g dilakulgan aﬂgjah mgmﬂédallgan‘p%antren tanpa
izin, pulang_ teIathanpa izin, tldak melaksanakan plket tidak menamai barang
pribadi. Hukwnan y@ng 1d|ter|m b?rupa t{end@l{nt@k bajq yaplg tidak dinamai dan
terkena sidak. Upaya yang perlu dltlng atkan adalah pemandu lebih tegas lagi
terutama di bagian mutaba’ah yaumiyah terutama tahajud, karena sebagian santri
masih belum mencapai target.

Interpretasi Data:

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa masuk ke
PPMi Asma Amanina adalah karena rekomendasi dari kakak. Perubahan yang
dirasakan adalah shalat dhuha, shalat tahajud, tilawah, shalat jama’ah dan hafalan
hadits. Terkadang tidak mengisi mutaba’ah karena lupa dan malas. Pemandu lebih
tegas dalam mengevaluasi mutaba’ah yaumiyah dan memberikan tindakan
terutama terkait tahajud.
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CATATAN LAPANGAN 5
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari, Tanggal : Minggu, 4 Agustus 2019
Jam :12.39 - 13.08
Lokasi : Kamar Santri
Sumber Data : Afrian
Deskripsi Data:

Informan adalah salah satu santri PPMi Asma Amanina angkatan VII.
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan seputar alasan masuk ke asma, perubahan
yang dirasakan, penerapan mutaba’ah yaumiyah, tindakan pemandu terkait
evaluasi serta pelanggaran santri, dan upaya untuk memaksimalkan penanaman
karakter di PPMi Asma Amanina.

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa masuk ke PPMi Asma
Amanina karena ingin mondok dan Alhamdulillah diizinkan oleh lbu.
Sebelumnya sudah ingin mondok tetapi orang tua belum mengizinkan karena
takut menjadi orang yang lupa dengan keluarga, seperti salah satu pondok yang
ada di dekat rumah. Selainuitu juga ada temaan yang mengatakan bahwa PPMi
Asma Amanina adalah pondek yang bersih. DirAsma juga karena ingin belajar Al
Qur’an.

Sebelum dit Asma sudah punya target tilawah satu juz perhari, tapi masih
belum tercapai. Awalnya tidak suka dengan adanya mutaba’ah yaumiyah, tetapi
karena dipaksa untuk mengisivakhirnya merasabahwa mutaba’ah memacu untuk
meningkatkan amalan. Karena malu“dengan’ teman=teman, malu dengan pemandu.
Selain itu Juga_blsa menjadl pen ngaL Undrr IahaJuqﬁsudahﬂru,tm sejak di rumah.
Dhuha sudah’ dirhblaf sejak S karena aK ternar Puésa senin-kamis sudah
sejak SMP Mnegkmun awalnya wbeIL’m tau M nfa@tnya BaCa buku juga berubah
yang du'rtmya Heltim tetbiasa, sekarang® idah mutaitérbiasahaca bitku karena ada
tuntutan. Sifagurafii m karena ada target'lufntul( mejlaksanakany Jadl hampir setiap
hari diusahakan wntuk “silaturehir. infag masih Belum tératur, baru kadang-
kadang. Untuk olahraga masih jarang melakukan. Untuk piket insyaAllah
dilaksanakan. Awalnya sempat terpikir, “Kenapa sih amal harus ditunjukkan?”,
tapi setelah sudah terbiasa justru lebih tertib apalagi sekarang menggunakan hp
jadi lebih mudah mengisinya. Amalan yang masih kurang adalah olahraga dan
hafalan hadits, sedangkan hafalan Al Qur’an lebih meningkat.

Evaluasi mutaba’ah yaumiyah dilakukan dengan dicek hasil mutaba’ahnya
kemudian dibuat program untuk membantu mencapai, misal tahajud bisa dengan
saling membangunkan antar santri atau nanti minta dibangunkan pemandu.
Pelanggaran yang pernah dilakukan adalah tidak izin ke Ummi, karena ada agenda
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mendadak sehingga hanya pemberitahuan ke pemandu, kadang telat ke kelas
karena masih menunggu bel berbunyi.

Upaya untuk meningkatkan penanaman karakter di PPMi Asma Amanina
adalah perlunya kesadaran dari santri, karena dari pemandu sudah maksimal
mengingatkan dan kadang sudah lewat sindiran, contohnya dalam hal piket. Selain
itu perlu juga ketegasan dari pemandu dalam mengecek santrinya terutama terkait
kepulangan.

Interpretasi Data:

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa masuk ke
PPMi Asma Amanina adalah karena ingin mondok dan sudah diizinkan orang tua.
Perubahan amalan harian yang dirasakan adalah tilawah, baca buku, silaturahim,
dan hafalan Al Qur’an. Perlu adanya kesadaran dari diri santri serta ketegasan dari
pemandu dalam mengecek santrinya terutama dalam hal kepulangan.

Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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CATATAN LAPANGAN 6
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari, Tanggal : Senin, 5 Agustus 2019
Jam :14.00 - 14.10
Lokasi : Ruang Keluarga
Sumber Data : Humaroh
Deskripsi Data:

Informan adalah salah satu santri PPMi Asma Amanina angkatan VII.
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan seputar alasan masuk ke asma, perubahan
yang dirasakan, pencrapan mutaba’ah yaumiyah, tindakan pemandu terkait
evaluasi serta pelanggaran santri, dan upaya untuk memaksimalkan penanaman
karakter di PPMi Asma Amanina.

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa masuk ke PPMi Asma
Amanina karena tertarik dan terjangkau dari kampus. Tujuannya ingin berubah
lebih alim, banyak pengetahuan tentang Islam yang lebih mendalam, bisa
membawa manfaat kepada orang lain, dan ingin jadi orang yang lebih percaya
diri. Kegiatan yang membantu berubah tahsin; halagah. Mutaba’ah yaumiyah
sangat bermanfaat karena rturbisa, mengonirol tingkat keimanan dan mengevaluasi
kegiatan sehingga dapat berubah lebih baik. Dalam pengisian selalu mengisi, jika
tidak mengisi karena pemandu tidak membawa mutaba’ah yaumiyah.

Evaluasinya dilakukan dengan setiap orang.ditanya tentang amalan yang
dikerjakan. Misal tahajud masih bolong-bolong maka dalam satu pekan tersebut
dibuat target untuk tahajud. Juga dibuat tahajud bersama dengan pj untuk
membangunkan. A Refubahen Ayang (_ditasakan/ tiahtatanye tahajud, shalat
berjamadah g dan pilagvall, Sebelummya sgsam untuk banguntahajud, sedangkan
untuk ti.lﬂéwa‘l,dhly Belymipunya targetan/sahi ggaI yen(-penting Mambaca.

Pelafggargnyyang “pefndh dilaklikan Aadalafp péfiah fulang malam dan
menginap di kos témen:—Secara Gmum kool yang dilakukan oleh pemandu
belum maksimal karena masih ada pemakluman. Perlu ada ketegasan dari
pemandu sehingga santri dapat mencapai target. Selain itu santri juga harus lebih
sadar diri karena sesungguhnya mereka sudah mendapat materi tentang adab dan
akhlak tetapi masih melakukan pelanggaran.

Interpretasi Data:

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa masuk ke
PPMi Asma Amanina adalah karena dekat dari kampus. Mutaba’ah yaumiyah
sangat bermanfaat karena bisa mengontrol tingkat keimanan dan mengevaluasi
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kegiatan sehingga dapat berubah lebih baik. Perubahan yang dirasakan adalah
shalat jama’ah, tahajud dan tilawah. Perlu ada ketegasan dari pemandu sehingga
santri dapat mencapai target. Selain itu santri juga harus lebih sadar diri karena
sesungguhnya mereka sudah mendapat materi tentang adab dan akhlak tetapi
masih melakukan pelanggaran.
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CATATAN LAPANGAN 7
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari, Tanggal : Senin, 5 Agustus 2019
Jam :15.49 - 16.05
Lokasi : Kamar Pemandu
Sumber Data : Mbak Hana
Deskripsi Data:

Informan adalah pemandu bidang tarbawi PPMi Asma Amanina angkatan
VII. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut penerapan mutaba’ah
yaumiyah, dari pembuatan target, pelaksanaan, serta evaluasi yang dilakukan.
Selain itu juga upaya dalam meningkatkan atau memaksimalkan penanaman
karakter di PPMi Asma Amanina.

Dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa karakter yang ingin
dibentuk di PPMi Asma Amanina adalah sesual idealnya seorang muslim, yaitu
ingin membentuk karakter sebagaimana karakter Rasulullah SAW. Sehingga
dalam ikhtiar ke sana kita memulal dengan bertahap. Misal shalat tepat waktu,
pulang ke asma tepat waktu,dan izin ketika-pulang terlambat. Dia menerapkan
adab-adab seorang muslim, misalkan bangun untuk Qiyamullail. Selain itu juga
karakter-karakter yang baik, baik untuk diri sendiri maupun orang lain.

Penanaman karakter dimulal dengan menanamkan adab menuntut ilmu,
adab terhadap tetangga, adab terhadap pemandu mesKipun ada yang seusia, adab
terhadap Ustadz dan“Ummi serta anak-anaknya. Selatn itu dengan memberikan
pemahaman lewat materi di kelas adab dan akhlak selama satu semester,
kemudian diwringi déngaf lpraktiknya. langsundy/dalait, kesgharian/pembiasaan.
Terkadang "iuga menergpkag rewagdsand ﬂqnispmeg’ﬁ j‘.i‘kar-vmagh belum bisa

terbentulmaka/dii iaetkan, olehpermghdy—\

N s "
N

\
L_ A

Konﬁ*o'lingrﬁieng@ﬁhakaﬁ mptaba’gh tofutama unfik amalan yaumiyahnya.
Di mutaba’ah yadmiyall juga ‘ada aspek Sosialya nfisalkan silaturahim,
bagaimana dia berhubungan dengan orang lain, apakah tetap berjalan. Ada juga
aspek fikriyahnya dengan penugasan membaca buku. Ada aspek jasadiyahnya
dengan penugasan olahraga. Mutaba’ah yaumiyah dievaluasi sepekan sekali di
Jumat malam dalam forum halagah. Halagah dilaksanakan setiap hari kecuali
sabtu malam, diliburkan karena memang program Asma libur. Di forum tersebut
nanti pemandu mengecek sudah sejauh mana karakter santri terbentuk. Melihat
dari rekap mutaba’ah yaumiyah, melihat secara kuantitas apakah sudah sesuai
target ataukah belum, kemudian mereka ditanyakan terkait kendala apa yang
dihadapi dalam melaksanakan amalan yaumiyahnya. Kemudian diskusi terkait
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program bersama yang akan dilaksanakan dalam halagah tersebut. Misalkan puasa
sunah, maka nanti diadakan sahur bersama. Program tersebut juga nanti bisa
menjadi program untuk seluruh santri, misalkan Qiyamullail, nanti akan dibuatkan
program Qiyamullail berjama’ah. Dalam membuat target, semua disamakan. Itu
adalah batas minimal kuantitas amalannya. Jadi jika mereka melakukan lebih dari
itu, Alhamdulillah. Untuk target awal, kami mencocokkan dari santri yang
sebelumnya. Berdiskusi dengan Ummi, supervisor dan pemandu, baiknya seperti
apa. Targetan mutaba’ah yaumiyah dibuat secara bertahap.

Perubahan yang terlihat adalah kerapian kamar. Sebagian besar sudah
berusaha merapikan kamar sebelum keluar dari pondok untuk beraktivitas. Dari
mereka menyapa teman-temannya juga sudah lebih baik. “Saya dulu menanamkan
tentang salimnya Rasulullah, yaitu dengan menatap wajah sambil senyum”. Dari
shalat sunah, dan perizinan juga sudah lebih baik. Meskipun terkadang terlambat
izin sehingoga disebut pemberitahuan. Namun, mereka selalu mengomunikasikan
terkait keberadaan mereka.

Kendala yang dialami adalah karena pemandu lupa membawa mutaba’ah
yaumiyah atau santri yang lupa karena hari sebelumnya tidak ikut. Sehingga
pemandu harus rutin menanyakan santri dan mengingatkan untuk mengisi.
Mutaba’ah yaumiyah bermanfaat karena kita dapat mengecek kondisi amalan
meskipun secaraskuantitasssaja, sehingga dapatsmembandingkan perkembangan
antar santri.

Pelangoaran yang dilakukan biasanya tidak izin ketika akan terlambat
pulang ke asma. Ada juga yang tidak ke kelas, sehingga pemandu harus mengecek
perkamar. Perlakuan,terhadap santri tersebut adalah.diingatkan serta menerima
hukuman. Hukumannya berupa kesepakatan misalkan tilawah satu juz harus
selesai, membangunkan temannya untuk shalat subuh, mengajak ke Kkelas.
Kekurangannya adalah pemandu ‘tldak mengqecek kempadi satelah pemberian tugas
tersebut, Secara UG ‘sydaf berusaha Menujy maksimal, namun ada hal-hal yang
menjadi kéndala Misalkariy! lupa§, mengingatkan karena /sebagian besar
pemandunya Juga ma5|h S|buk d| kampus sehlngga pengontrolannya masih
kurang. Upaya ( dalam menmgkatkan penenar‘pan \karakter adalah perlu
penyampaian di awal bahwa tujuan menuntut iimu tiada lain adalah membentuk
karakter yang mendekati karakter Rasul. Apapun yang kita pelajari di kampus
dikatakan baik jika akhlaknya juga mengalami perbaikan. Sehingga mereka
paham tentang tujuan mereka di Asma adalah untuk membentuk
karakter/kepribadian yang lebih baik.

Interpretasi Data:

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa karakter
yang ingin dibentuk adalah ingin membentuk karakter sebagaimana karakter
Rasulullah SAW. Misal shalat tepat waktu, pulang ke asma tepat waktu dan izin
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ketika pulang terlambat. Dia menerapkan adab-adab seorang muslim, juga
karakter-karakter yang baik, baik untuk diri sendiri maupun orang lain. Karakter
tersebut dibentuk melalui tahap pemahaman dalam materi di kelas adab dan
akhlak kemudian dibiasakan serta diberikan reward and punishment. Kemudian
dikontrol menggunakan mutaba’ah yaumiyah yang dievaluasi dalam forum
halagah. Untuk targetannya dibuat bertahap menyesuaikan santri. Perubahan yang
terlihat diantaranya dari kebersihan kamar. Kendala yang dialami adalah karena
pemandu lupa membawa bukunya dan santri tidak hadir atau lupa. Upaya dalam
meningkatkan penenaman karakter adalah perlu penyampaian di awal bahwa
tujuan menuntut ilmu tiada lain adalah-membentuk karakter yang mendekati

karakter Rasul.
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CATATAN LAPANGAN 8
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari, Tanggal : Selasa, 6 Agustus 2019
Jam :08.02 - 08.18
Lokasi : Depan Kamar Pemandu
Sumber Data : Mbak Firla
Deskripsi Data:

Informan adalah pemandu bidang Humas PPMi Asma Amanina angkatan
VII. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut penerapan mutaba’ah
yaumiyah, dari pembuatan target, pelaksanaan, serta evaluasi yang dilakukan.
Selain itu juga upaya dalam meningkatkan atau memaksimalkan penanaman
karakter di PPMi Asma Amanina.

Dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa karakter yang ingin
dibentuk di PPMi Asma Amanina adalah kurang lebih seperti yang Allah
tanamkan kepada Rasulullah. Minimal menjadi hamba Allah yang baik melalui
karakter yang ada dalam diri Rasulullah. Karakter tersebut ditanamkan melalui
agenda-agenda yang direncanakan, ada dalamdbentuk jasadiyah, fikriyah, ruhiyah.
Jasadiyah dengan mengadakan \senam bersama, jalan-jalan, lari-lari. Fikriyah
dengan mengadakan kelas pagi dan'malam yang diisi oleh Asatidz. Ruhiyah ada
halagah yang mempunyai beberapa targetan seperti shalat jama’ah, tilawah, shalat
sunah, dsb. Penanaman karakter dilakukan dengan menggunakan metode
keteladanan yang dicontohkan oleh 'Ustadz dan-Ummi, kemudian juga oleh para
pemandu meskipun pemandutjuga’ masiirbelajar-untuk mempraktikannya. Selain
itu juga menggunakan pemblasaan (dalam lﬁesehaylan qLengan mentarget mereka
secara kuarrtitasf Kemudrarr kddang kai jdga’ ada reward and punishment.
Blasanya reM/arpi dlbe‘ 'kan qh althr %érﬁester #htu& mereka yang berpresta3|

Kontrol terhadap penanaman karakter 1lakuykan melalw kelompok-
kelompok halaqah  yang dgalam halaqahltersebut jlberlkhn mutaba ah yaumiyah
yang berisi amalan-amalan santri. Mutaba’ah yaumiyah sangat membantu untuk
menyamakan frekuensi antar santri. Pembuatan target dalam mutaba’ah yaumiyah
dengan melihat kondisi santri kemudian disamakan dengan apa yang ingin dicapai
serta diselaraskan dengan visi misi Asma. Dalam penerapannya, banyak yang
mengisi untuk semester awal, namun untuk semester dua banyak evaluasi.
Diantaranya karena bukunya entah kemana, atau pemandunya lupa membawa dan
kadang dari santrinya juga lupa mengisi karena tidak hadir halagah pada hari itu
dan untuk pertemuan selanjutnya mungkin sudah lupa sehingga tidak diisi lagi.
Bagi mereka yang belum mengisi terkadang dipaksa untuk mengisi.
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Evaluasi mutaba’ah yaumiyah dilakukan terjadwal satu kali dalam satu
pekan. Dengan cara ditanyakan terkait bagaimana amalannya selama satu pekan
tersebut. Berdasarkan hasil evaluasi biasanya membuat syiar bersama. Misalkan
dalam hal tilawah, maka dibuat syiar selama satu pekan ke depan difokuskan
untuk menyelesaikan target tilawah, namun bukan berarti amalan yang lain tidak
dilakukan. Untuk shalat tahajud pernah dengan cara membangunkan santri secara
berantai. Perubahan yang terlihat dalam diri santri dari segi kebersihan dan
kerapian sudah mulai terlihat. Begitu juga dengan tilawah, shalat jama’ah dan
puasa sunah. Kendala dalam menerapkan mutaba’ah yaumiyah adalah karena
menggunakan buku, kadang mengingatkannya kurang. Sehingga santri yang
belum konsisten jadi bingung dalam mengisi. Sekarang menggunakan online
sehingga mempermudah santri dalam mengisi. Santri bisa mengisi langsung
setelah melakukan amalan tanpa menunggu waktu halagah.

Pelanggaran yang pernah dilakukan oleh santri adalah seringnya santri
tidak melaksanakan piket. Tindakan yang dilakukan adalah pemandu dalam
bidang kerumahtanggan membuat kebijakan. Seperti dengan tugas untuk
mengganti di hari lain dan membayar denda. Upaya yang perlu ditingkatkan
adalah dengan melihat dari hasil evaluasi. Santri masih perlu diingatkan secara
rutin dari pemandu. Pun dengan pemandu perlu diingatkan oleh tim tarbawi.

Interpretasi Data:

Berdasarkan hasil wawaneara.tersebut, dapat disimpulkan bahwa karakter
yang ingin dibentuk adalah kurang lebih seperti yang Allah tanamkan kepada
Rasulullah. Minimal menjadi hamba Allah yang baik melalui karakter yang ada
dalam diri Rasulullah. Karakter tersebut ditanamkan«melalui semua kegiatan di
PPMi Asma Amanina dan dilakukan dengan contoh dari Ummi dan Ustadz serta
pemandu. Selain itu juga dengan pembiasaan dan kadang kala reward and
punishment. Enangiman d{qr?lgtf:r pque‘tilﬂ d]‘@?‘@ﬂt mﬁqggunakan mutaba’ah
yaumiyah, berfungﬂ gnepya a ang frekugnsi santri, LKendaIanya karena
menggur@kﬁl guku‘* adanq en?ah jersehp dﬂna a Mpayél yapdqgerlu dilakukan
adalah salmg menglngatkan .
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CATATAN LAPANGAN 9
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari, Tanggal : Selasa, 6 Agustus 2019
Jam :08.20 - 08.40
Lokasi : Depan Kamar Pemandu
Sumber Data : Mbak Hasyya
Deskripsi Data:

Informan adalah pemandu bidang tarbawi PPMi Asma Amanina angkatan
VII. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut penerapan mutaba’ah
yaumiyah, dari pembuatan target, pelaksanaan, serta evaluasi yang dilakukan.
Selain itu juga upaya dalam meningkatkan atau memaksimalkan penanaman
karakter di PPMi Asma Amanina.

Dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa karakter yang ingin
dibentuk di PPMi Asma Amanina adalah berdasarkan tiga aspek, dari sisi
ibadahnya, tahsin Qur’an dan ilmu pengetahuannya. Dalam praktiknya dari
bangun tidur hingga tidur lagi. Karakter tersebut ditanamkan melalui semua
program: kelas, halagah, wpiket, dll. Metode yang digunakan dengan cara
pembiasaan dalam Kkeseharian, meskipun masih ada yang belum terbiasa.
Terkadang juga dengan hukuman. Penanaman karakter di PPMi Asma Amanina
dikontrol oleh pemandu lewat halagah masing-masing, Juga dengan mutaba’ah
yaumiyah yang ada dalam halagah.

Mutaba’ah yaumiyah membantu proses penanaman karakter karena
terlihat jejaknya secara kuantitas sehingga dapat ditingkatkan. Dalam mutaba’ah
yaumiyah afla | tayget-seinesteh, \Wisélkan  ssmester [awdl Jadalah membiasakan
ibadah ang sifamya sendink, Iangjqu ke Allah. INapti semester dua ditambah
dengan amalaryyan #afmidan Seterusiya/ Nalam 1i)e_n@fa’liammmﬁb‘&iiah yaumiyah,
sebagian begar santri mengigi namun karena tidﬁk} hadir sehingga tidak  terisi
sedangkean bafokfyalsadt dimiife peqoisiGudahiuga, | A\

Evaluasi terhadap mutaba’ah yaumiyah dilakukan seminggu sekali.
Dengan cara mereka cerita kemudian amalan yang belum terbiasa nanti coba
untuk dilakukan bersama. Misalkan Qiyamullail, diadakan qiyamullail
berjama’ah. Perubahan yang terlihat dari santri adalah secara perizinan sudah
lebih bagus, namun masih ada yang belum mau ditarget sehingga malah menolak
untuk melakukan. Evaluasi mutaba’ah yaumiyah secara umum dilakukan dalam
rapat pemandu satu bulan sekali. Dengan mendiskusikan santri yang memang
memiliki masalah dan perlu untuk dibantu.
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Pelanggaran yang masih sering dilakukan oleh santri adalah pulang telat
dan tanpa izin. Selain itu juga tidak mengerjakan piket. Tindakan yang dilakukan
pemandu adalah santri diminta melakukan kebaikan untuk mengganti kesalahan,
misalkan dengan menyetorkan hafalan, mengganti piket. Upaya yang perlu
dilakukan adalah mengingatkan tentang peraturan dan ungensinya. Atau lewat
Ummi dan Ustadz ketika di kelas.

Interpretasi Data:

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa karakter
yang ingin dibentuk adalah berdasarkan tiga aspek, dari sisi ibadahnya, tahsin
Qur’an dan ilmu pengetahuannya. Ditanamkan melalui semua kegiatan yang ada
dengan pembiasaan serta hukuman. Dikontrol olen pemandu masing-masing
menggunakan mutaba’ah yaumiyah yang dievaluasi sepekan sekali. Kemudian
dievaluasi secara umum dalam rapat pemandu scbulan sekali. Mutaba’ah
membantu proses penanaman karakter karena terlihat hasilnya secara kuantitas.
Targetan dalam mutaba’ah yaumiyah dibuat menyesuaikan kondisi santri dan
dinaikkan secara bertahap. Upaya yang perlu dilakukan adalah mengingatkan
tentang peraturan dan ungensinya.
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CATATAN LAPANGAN 10
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari, Tanggal : Selasa, 6 Agustus 2019
Jam :09.02 - 09.12
Lokasi : Kamar Santri
Sumber Data : Suci
Deskripsi Data:

Informan adalah salah satu santri PPMi Asma Amanina angkatan VII.
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan seputar alasan masuk ke asma, perubahan
yang dirasakan, penerapan mutaba’ah yaumiyah, tindakan pemandu terkait
evaluasi serta pelanggaran santri, dan upaya untuk memaksimalkan penanaman
karakter di PPMi Asma Amanina.

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa masuk ke PPMi Asma
Amanina karena mencari batasan. Ketika di lingkungan yang baik maka bisa
mengikuti baik dan ketika di lingkungan yang kurang baik, justru malah ikut
mengalir di dalamnya. Selain itu berada di PPMi Asma Amanina juga karena
ingin menjadi orang yang berprinsip, tidak mudah menyerah, dan cinta terhadap
Al Qur’an. Meskipun dulu“pernah di asrama tetapi masith belum mencintai Al
Qur’an. Awal di jogja masuk lingkungan kos dan organisasi kondisi amalannya
kurang baik karena asal melakukan dan kadang justru bermalas-malasan.

Perubahan yang dirasakan setelah berada di Asma adalah membaca buku
mulai rajin karena ada targetan. Shalat dhuha mulai tertib, tilawahnya juga mulai
rutin, serta berinteraksr—dengan—orang - fain juga lebih baik. Kegiatan yang
membantu dalam p@rubahgn adalah Insplferg%rQ‘gyigﬁLJ@uqu, menjadikan saya
merasakan cifita Qur 5 ISLA .

Den@an\adanya mutgba @h *ﬁumlyah éangat membantq dalam perubahan,
meski awal kafena dipaksa‘hartis nteffefsi damrmelakukan amafan’ “Target dalam
mutaba’ah Sudah §esua1¢, Tranya fdirig sendm yabg rialk firun kadang tercapai dan
kadang tidak® Untuk mengisi tidak ada'rasa’/malas hanya merasa kecewa ketika
melihat hasil amalan sendiri yang belum mencapai target. Mutaba’ah yaumiyah
dievaluasi sepekan sekali, pemandu merekap hasilnya, kemudian ditanyakan
terkait kendala yang dihadapi. Salah satu tindak lanjut yang pernah dilakukan
adalah tahajud yaitu membangunkan tahajud teman satu kelompok. Pelanggaran
yang pernah dilakukan adalah kepulangan, karena susah merasa betah. Tindakan
yang dilakukan pemandu adalah menghubungi orang tua untuk menanyakan
keberadaannya. Dengan adanya mutaba’ah sudah bagus dan membantu, hanya
kurang ketegasan dari pemandu. Selain itu juga perlu sering kontrol ke santrinya
satu persatu dan menyampaikan terkait amal yauminya.
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Interpretasi Data:

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa masuk ke
PPMi Asma Amanina adalah karena mencari batasan, mencari lingkungan yang
baik. Mutaba’ah yaumiyah membantu dalam meningkatkan amalan harian
meskipun awalnya merasa dipaksa. Perubahan yang dirasakan adalah baca buku,
shalat dhuha, tilawah. Kegiatan yang membawa perubahan adalah Inspiring
Qur’an Journey. Upaya yang perlu ditingkatkan adalah kurang ketegasan dari
pemandu. Selain itu juga perlu sering kontrol ke santrinya satu persatu dan
menyampaikan terkait amal yauminya.
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CATATAN LAPANGAN 11
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari, Tanggal : Selasa, 6 Agustus 2019
Jam :09.20 - 09.35
Lokasi : Kamar Santri
Sumber Data : Sulas
Deskripsi Data:

Informan adalah salah satu santri PPMi Asma Amanina angkatan VII.
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan seputar alasan masuk ke asma, perubahan
yang dirasakan, pencrapan mutaba’ah yaumiyah, tindakan pemandu terkait
evaluasi serta pelanggaran santri, dan upaya untuk memaksimalkan penanaman
karakter di PPMi Asma Amanina.

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa masuk ke PPMi Asma
Amanina karena ingin berubah dan memang ingin masuk pesantren. Selain itu
juga ingin pemahaman agamanya lebih baik, tahsinnya lebih baik. Kegiatan di
Asma dari mulai bangun tidur hingoa tidur lagi semuanya penuh pelajaran.
Sebelum di Asma, intensitassbelajar tahsin serta hafalan Qur’an dan hadits belum
banyak. Sedangkan untuk tilawah Al Qur’an sudah rutin.

Dengan ' adanya mutaba’ah yaumiyah sangat| bermanfaat, membantu
sebagai alat evaluasi. Meskipun  terkadang terlewat untuk mengisi karena
keasyikan mengabrel. Evaluasi dalam halagah dilakukan sepekan sekali, ditanya
satu persatu terkait amalan-apa yang belum dicapai. Kemudian diberi motivasi
penyemangat. Pernah juga ada  program™jumat~kKe masjid dalam kelompok,
Program tersebut madakan untuk sha,lat be ama, 9h1 kqmudlap tilawah bersama.
Sulas merasd §enang dengem adahya iem yaﬂg da! di Asma, fleksibel
menyesualldén \santrmya Teru@am@ terkalt ‘Jarq kepulangan .Namun karena
melihat‘ada Deterapa” téman yartg pulang tefat'dart biasa Saja akhlmya ikut-ikutan.
Meskipun dalam fnaty men]adl Was-\was Kamna belummnldan inenjadi takut untuk
izin. Tindakan yang ditekukan pemandu ddatah” memberikan hukuman yaitu
dengan menyetorkan hafalan. Masukan untuk pemandu perlu ditingkatkan lagi,
sedangkan untuk santrinya perlu kesadaran diri lebih lagi.

Interpretasi Data:

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa masuk ke
PPMi Asma Amanina adalah karena ingin berubah dan memang ingin masuk
pesantren. Mutaba’ah yaumiyah membantu dalam mengevaluasi. Perubahan yang
dirasakan adalah tahsin, hafalan Qur’an dan hafalan hadits. Perlu ditingkatkan lagi
dan dirutinkan, sedangkan untuk santrinya perlu kesadaran diri lebih lagi.
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CATATAN LAPANGAN 12
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari, Tanggal : Selasa, 6 Agustus 2019
Jam :16.32-17.00
Lokasi : Kamar Pemandu
Sumber Data : Mbak Meta
Deskripsi Data:

Informan adalah pemandu bidang tahsin PPMi Asma Amanina angkatan
VII. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut penerapan mutaba’ah
yaumiyah, dari pembuatan target, pelaksanaan, serta evaluasi yang dilakukan.
Selain itu juga upaya dalam meningkatkan atau memaksimalkan penanaman
karakter di PPMi Asma Amanina.

Dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa karakter yang ingin
dibentuk di PPMi Asma Amanina adalah santri diminta untuk menjadi sholihah,
aktif dan inspiratif. Santri yang secara intelektual baik, aktif berkontribusi bagi
masyarakat, dan menginspirasi banyak orang. Sholihah menjadi pondasi dalam
mengembangkan keaktifannya. Menyeimbangkan aktivitas di luar dengan
aktivitas di Asma. Penanaman karakter kepada santri dilakukan dengan pemandu
memberikan contoh terlebih dahulu: Misalkan pulang tepat waktu, menyapa lebih
dulu, peduli terhadap sesama. Kemudian dibiasakan serta diingatkan untuk
senantiasa melakukannya. Pemandu membuka komunikasi agar santri bisa lebih
terbuka kepada pemandu: Metode yang digunakan-adalah dengan adanya pressure,
punishment dan aprestast.  Apresiast ‘diberikan™ kepada santri ketika santri
melakukan kewa)lbannya dengan baLk ergena q: - pendidikannya untuk
orang dewasa,’ memanq pas’ efika diterapkan’ hukumah égar mereka dapat
bertanggungt]l Jawab I\/Iesklpun yda*‘ dalam #émup aspek mlsalnya dengan piket
atau tettdmbat Halagah, "masing-ntasiy pemandu ‘putrya ~¢afa ‘sendiri dalam
memberikany pulemen. ¢ Hukuman Aandi dibefikarysial rapgka meningkatkan
kapasitas merekaHaik “ith dalanf Ral l*kepesarvutreé‘nzsm armlsal hafalan, menyalin
catatan ataupun melakukan kebaikan yang lain. Selain itu juga selalu diingatkan
dengan cara menanyakan.

Targetan dalam mutaba’ah yaumiyah untuk semester awal dimulai dari
level rendah, misal kita sebut level A, setelah itu untuk semester berikutnya Kita
naikkan. Sangat membantu karena dalam mutaba’ah yaumiyah ada targetan
berupa aspek ruhiyah yang merupakan perwujudan dari Sholihah. Ketika
dievaluasi akan terlihat bagaimana kondisi santri, termasuk hasil dari
implementasi nilai-nilai yang sudah mereka dapatkan. Targetan tersebut dibuat
dengan melihat latar belakang santri kemudian disamakan untuk semua santri dan
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tetap disesuaikan dengan kondisi masing-masing santri. Setelah mereka konsisten
baru kemudian dinaikkan. Evaluasi terhadap mutaba’ah yaumiyah dilakukan
sekali dalam sepekan, yaitu Jumat malam. Meskipun dalam kenyataannya bisa
disebut setiap hari dievaluasi secara kultural. Karena apapun jadwal halagahnya
mereka selalu berusaha untuk menyampaikan kondisi mereka di hari itu. Beliau
menyampaikan kepada santri bahwa apapun yang terjadi pada mereka harus
disampaikan. Apapun itu, karena membuka komunikasi dengan santri merupakan
hal yang penting untuk mengetahui bagaimana keadaan santri. Salah satu tindakan
yang dilakukan setelah melihat hasil evaluasi adalah dengan mengadakan tutor
sebaya, misalkan hafalan, jadi saling membantu dan saling mengingatkan sesama
santri. Kemudian berbagi cerita sesama santri untuk saling menyemangati.

Perubahan yang terlihat dalam diri santri adalah  selalu
mengkomunikasikan tentang kepulangan jika mereka terlambat atau ada halangan
apapun. Selain itu juga dalam hal tilawah. Beberapa pelanggaran yang masih
dilakukan oleh santri adalah tidak melaksanakan piket. Selain itu dalam hal
kepulangan. Sedangkan untuk jam kelas umumnya semua santri sudah ke kelas,
hanya sebagian yang tidak dan karena ada alasan tertentu, misalkan tugas kampus
atau kondisi fisik yang kurang memungkinkan. Untuk santri yang tidak piket,
harus mengganti piket dan membayar denda. Sedangkan untuk semester tiga piket
diganti dengan sistem kerja bakti, sehingga tidak terlalu berat tanggungannya.
Setiap hari mereka harus menyelesaikan tugas yang menjadi bagiannya setelah
kelas pagi dan sebelum beraktivitas keluar. Tindakan yang dilakukan pemandu
dalam hal kepulangan sesuai halagah masing-masing, dalam halagah beliau yang
terpenting adalah mereka menyadari bahwa ketika mereka terlambat itu adalah
kesalahan.

Upaya yang perlu-dilakukan-adalah meningkatkan target pemandu agar
bisa membersamai santri, evaluasi para_ pemandunya Untuk santri, karena mereka
masih aktlf dp kampuSsehmgga Métdka harhs menjadlkan pondok sebagai pondasi
merekad, Mpnjadlkan nondek| sepagal bqhan bakar ghefeka, untuk dapat
menyaluckan. kébermantaatan i luak Meérbaniul mereka dalam menyelmbangkan
antara aktivitgs di-pondek-deqgan aktivitas di, pesayntren -Sebagal pemandu perlu
melakukan evaluasi’ di \miasing-masiing | ‘bndang sehiingga dapat memaksimalkan
Kinerja.

Interpretasi Data:

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa karakter
yang ingin dibentuk adalah menjadi sholihah, aktif dan inspiratif. Santri yang
secara intelektual baik, aktif berkontribusi bagi masyarakat, dan menginspirasi
banyak orang. Ditanamkan melalui contoh dari pemandu, dibiasakan, serta kadang
apresiasi dan hukuman. Dikontrol menggunakan mutaba’ah yaumiyah yang
targetannya dibuat secara bertahap dan diseuaikan dengan kondisi santri. Perlu
ada evaluasi secara kultural serta pemandu membuka komunikasi agar santri bisa
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lebih terbuka. Tindakan atau hukuman yang diberikan pemandu dalam hal
kepulangan sesuai halagah masing-masing. Sehingga belum seragam. Upaya yang
perlu dilakukan adalah meningkatkan target pemandu, aktif dalam membersamai
santri serta melakukan evaluasi di masing-masing bidang sehingga dapat
memaksimalkan Kinerja.

Qi)
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CATATAN LAPANGAN 13
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari, Tanggal : Selasa, 6 Agustus 2019
Jam :20.05-20.15
Lokasi : Kamar Pemandu
Sumber Data : Mbak Dewi
Deskripsi Data:

Informan adalah pemandu bidang kerumahtanggaan PPMi Asma Amanina
angkatan VII. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut penerapan
mutaba’ah yaumiyah, dari pembuatan target, pelaksanaan, serta evaluasi yang
dilakukan. Selain itu juga upaya dalam meningkatkan atau memaksimalkan
penanaman karakter di PPMi Asma Amanina.

Dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa karakter yang ingin
dibentuk di PPMi Asma Amanina adalah harapannya bisa seperti yang
dicontohkan oleh Rasulullah. Hal ini dapat dilihat dari kedisiplinan dalam hal
pulang ke asma, masuk kelas, bertanggung jawab terhadap kewajiban. Penanaman
karakter di PPMi Asma Amanina dilakukan.dengan keteladanan, lewat perilaku
yang tampak dalam diri pemandu, kemudian dibiasakan. Penanaman karakter
tersebut dikontrol dengan mengeecek amalan harian lewat mutaba’ah yaumiyah.
Dengan adanya mutaba’ah yaumiyah sangat membantu karena ada targetannya
sehingga dapat mengecek kondisi amalan harian sanifi. Dalam membuat target
mutaba’ah yaumiyah dengan melihat amalan santri sebelumnya. Sehingga untuk
awal semester target™ dibtiat™mintmal™ sehingga diharapkan santri dapat
mencapainya, Raru sfetelah‘ultu target amalia fanan d,lpa;kkan setelah dirasa santri
sudah konsrsfen dalam ehfk "an”nya tABa Valr | yaﬁmryah santri diisi saat
halagah®s: Ihingga i) mereka qlk:tak had‘I} maka /metka_hatus mengisinya
dengan “yang=hati berlkutnya 'Mutaba®ah® yaurmyah saniti-dievatuasi sepekan
sekali dalam, ,halaqah $ete|ah dievaluagi’keniudiarpdibrat target pekanan yang
akan diusahakan" \dicapai-bersamd. 'Santhi kemudian diingatkan tentang target
amalan harian dan diingatkan untuk berusaha mencapai target tersebut.

Perubahan yang terlihat dari santri diantaranya adalah tilawah Al Qur’an,
Al Ma’tsurat, hafalan Qur’an dan Hadits. Sedangkan pelanggaran yang masih
dilakukan oleh santri adalah tentang perizinan, kebanyakan santri lupa untuk izin.
Selain itu juga piket masih ada beberapa santri yang tidak melaksanakan. Upaya
yang perlu dilakukan adalah masih perlu ketegasan dari pemandu dalam
menanamkan karakter serta menerapkan peraturan. Perlu ketelatenan dari
pemandu dalam mengontrol dan membersamai santri terutama dalam
mengingatkan tentang amalan harian.
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Interpretasi Data:

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa karakter
yang ingin dibentuk adalah harapannya bisa seperti yang dicontohkan oleh
Rasulullah. Penanaman karakter di PPMi Asma Amanina dilakukan dengan
keteladanan, lewat perilaku yang tampak dalam diri pemandu, kemudian
dibiasakan. Penanaman karakter tersebut dikontrol dengan mengecek amalan
harian lewat mutaba’ah yaumiyah. Pelanggaran yang masih dilakukan oleh santri
adalah tentang perizinan. Selain itu juga masih ada beberapa santri yang tidak
melaksanakan piket. Upaya yang perlu dilakukan adalah masih perlu ketegasan
dari pemandu dalam menanamkan karakter serta menerapkan peraturan. Perlu
ketelatenan dari pemandu dalam mengontrol dan membersamai santri terutama
dalam mengingatkan tentang amalan harian.

Qi)
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CATATAN LAPANGAN 14
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari, Tanggal : Rabu, 7 Agustus 2019
Jam :06.54 - 07.10
Lokasi : Kamar Pemandu
Sumber Data : Mbak Anis
Deskripsi Data:

Informan adalah pemandu bidang Akademik PPMi Asma Amanina
angkatan VII. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut penerapan
mutaba’ah yaumiyah, dari pembuatan target, pelaksanaan, serta evaluasi yang
dilakukan. Selain itu juga upaya dalam meningkatkan atau memaksimalkan
penanaman karakter di PPMi Asma Amanina.

Dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa karakter yang ingin
dibentuk di PPMi Asma Amanina adalah dilthat dari jargon yaitu sholihah, aktif,
dan inspiratif. Hal tersebut diwujudkan dengan kegiatan belajar dan mengajar di
kelas serta pembinaan melalui halagah. Selain itu juga ditanamkan melalui
keteladanan oleh pemandusserta dibiasakan.melalui amalan dalam keseharian.
Sedangkan kontroling amalan harian dilakukan melalui mutaba’ah yaumiyah.
Dengan adanya mutaba’ah yaumiyah membantu dalam menanamkan karakter
bagi santri tergantung seberapa 'besar pemandu melaksanakannya. Dalam
pembuatan target disesuaikan dengan kondisi santri, antuk awal masih dengan
target yang minimal. Santrivselalu mengisi mutaba’ah yaumiyah. Jika tidak
mengisi karena santri trdak™hadrdalam halaqah Jika ada yang belum mengisi
akan d||kht|a(!<an uqtuk rpgmlntanya mengj| VERSITY

Evalpasj mutaba ah pyaumiyaly dilakgkang semlnggu sekall yaitu dengan
santri menjaba ljkan pOIn poin yéng ingin- dltl gk itkan, e Yarg 4 belum memenuhi
target. Tlndakan yang dilakukan, setelah mengevaldasi adalah Ierkadang membuat
target pekanghn, Enigalkany tlla,wahg—naqﬂ akan, dngatldan ferus setiap harinya
tentang target tilawah. Amalan yang belum tercapal kemudian dibuat targetan
perminggu. Kendala dalam menerapkan mutaba’ah yaumiyah adalah santri lupa
mengisi karena terlalu asik mengobrol atau karena tidak hadir. Selain itu juga
terkadang pemandunya yang lupa membawa buku.

Perubahan santri yang sudah terlihat adalah dari shalat jama’ah dan shalat
dhuha. Sedangkan untuk shalat tahajud masih proses karena sebagian ada yang
sudah dan sebagian masih belum konsisten bangun. Pelanggaran yang masih
sering dilakukan santri adalah pulang telat tanpa izin, menginap di luar tanpa izin,
dan tidak ke kelas tanpa izin. Upaya yang dilakukan pemandu adalah
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mengingatkan, diajak berbincang dan bukan sekadar lewat wa. Selain itu juga
mencoba mengerti dan membuat santri mau berkomunikasi dengan kita. Untuk
yang terlambat ke kelas, pemandu jaga memanggil ke kamar. Sedangkan
hukuman secara nyata belum ada, baru sebagian pemandu yang terkadang
menerapkannya, misal yang terlambat ke kelas mendapat hukuman membuang
sampah. Secara umum untuk program sudah diusahakan dibuat semaksimal
mungkin sedangkan untuk pelaksanaannya masih ada masalah yang muncul.
Untuk ke depan perlu ada perencanan yang lebih rapi lagi dan lebih dimatangkan
dalam setiap program dan kegiatan.

Interpretasi Data:

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa karakter
yang ingin dibentuk adalah dilihat dari jargon yaitu sholihah, aktif, dan inspiratif.
Hal tersebut diwujudkan dengan kegiatan belajar dan mengajar di kelas serta
pembinaan melalui halagah. Selain itu juga ditanamkan melalui keteladanan oleh
pemandu serta dibiasakan melalui amalan dalam keseharian. Sedangkan
kontroling amalan harian dilakukan melalui mutaba’ah yaumiyah. Kendala dalam
menerapkan mutaba’ah yaumiyah adalah santri lupa mengisi karena terlalu asik
mengobrol atau karena tidak hadir. Selain itu juga terkadang pemandunya yang
lupa membawa buku. Upaya untuk meningkatkan adalah perlu ada perencanan
yang lebih rapi lagi dansdebih, dimatangkan dalamrsetiap-program dan kegiatan.
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CATATAN LAPANGAN 15
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari, Tanggal : Senin, 12 Agustus 2019
Jam :18.30 - 18. 46.
Lokasi :RBU
Sumber Data : Ustadz Deden dan Ummi Isma
Deskripsi Data:

Informan adalah pengasuh PPMi Asma Amanina. Pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan menyangkut proses seleksi masuk santri, karakter yang akan
dibentuk, serta penanaman karakter di PPMi Asma Amanina.

Dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa proses seleksi
dimulai dengan pendaftaran serta pengisian berkas, wawancara, dan dauroh.
Kriteria calon santri adalah mahasiswa dengan pertimbangan usia atau angkatan di
kampus dan siap mengikuti kegiatan di PPMi Asma Amanina selama dua tahun.
Karakter yang ingin dibentuk adalah sholihah, aktif , dan inspiratif. Sholihah
berkaitan dengan kepribadian Islami dan ibadahnya. Kemudian aktif, selain kuliah
harapannya juga aktif mengikuti kegiatan di_kampusnya masing-masing sehingga
ilmunya bermanfaat. Tnspiratif, . dengan /masing-masing potensi yang dimiliki
melalui proses latihan dapat menjadi inspirator bagi teman yang lain. Karakter
tersebut ditanamkan melalui kegiatan kelas untuk menambah wawasan keilmuan.
Selain itu juga kegiatan halagah yang diisi dengan hafalan Al Qur’an dan hadits.
Beberapa kegiatan‘khususyang dilakukan untuk-menunjang diantaranya dauroh
Qur’an dan syiar kegiatan tertentu.” Untuk metode penanaman karakter
menggunakanpembmsaan, keteladanan yengrd dan, punl,shment Kemudian
semua itu dﬂton‘trol t‘nengguﬁakja'n mu'[abal ) yaumryah IbPMI Asma Amanina
mengguﬁ 1 bln mutaba ah 'yaumlyah Pegal "fingHata¢ 3 yaltu tahun 2009

Ld

Beberapa pelanggaran yang, pernah dllakukan santrl adalah kedisiplinan
yang berupa Kepllapgan, kehapilran{h qelas kehadmran rfneng+kut| agenda-agenda
yang sudah ditetapkan. Tindakan yang dilakukan dengan menanyakan kemudian
diingatkan dan konsekuensi masing-masing agar lebih komitmen. Lebih
mengutamakan pendekatan personal. Perubahan yang terlihat dari segi
penampilan lebih rapi, akhlak, ibadah dan keilmuan. Harapannya ada perubahan
yang akan mereka bawa ketika keluar dari Asma. Permasalahan yang dihadapi
berupa permasalahan personal sehingga penanganannya juga menyesuaikan
kondisi santri. Upaya yang perlu dilakukan adalah perlu kesadaran diri dari santri
bahwa yang dilakukan bukan karena faktor dari luar atau terpaksa tetapi sudah
menjadi kebutuhan. Selain itu juga tetap harus diingatkan oleh pemandu, serta
perlu pendisiplinan.
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Interpretasi Data:

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa karakter
yang ingin dibentuk adalah proses seleksi dimulai dengan pendaftaran serta
pengisian berkas, wawancara, dan dauroh. Kriteria calon santri adalah mahasiswa
dengan pertimbangan usia atau angkatan di kampus dan siap mengikuti kegiatan
di PPMi Asma Amanina selama dua tahun. Karakter yang ingin dibentuk adalah
sholihah, aktif, dan inspiratif. Karakter tersebut ditanamkan melalui keteladanan,
pembiasaan, serta kadang reward and punishment. Kemudian dikontrol
menggunakan mutaba’ah yaumiyah. PPMi Asma Amanina menggunakan
mutaba’ah yaumiyah sejak angkatan 3 yaitu tahun 2009. Upaya yang perlu
dilakukan adalah perlu kesadaran diri dari santri bahwa yang dilakukan bukan
karena faktor dari luar atau terpaksa tetapi sudah menjadi kebutuhan. Selain itu
juga tetap harus diingatkan oleh pemandu, serta perlu pendisiplinan.

Qi)
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CATATAN LAPANGAN 1
Metode Pengumpulan Data: Observasi
Hari, Tanggal : Jumat, 26 Juli 2019
Jam :08.00 — 09.00
Lokasi : PPMi Asma Amanina
Deskripsi Data:

Observasi  kali ini dilakukan untuk mengetahui batas-batas yang
melingkupi PPMi Asma Amanina. Dari hasil observasi ini dapat diketahui bahwa
PPMi Asma Amanina terletak di JI. Tasura 42 Pugeran, Maguwoharjo, Depok,
Sleman, Yogyakarta. PPMi Asma Amanina menghadap ke barat dan berbatasan
dengan jalan tasura, batas timur pesantren adalah perumahan warga, batas utara
pesantren adalah perumahan warga, batas selatan adalah Ariondo Fitness Store.
Meskipun tidak di jalan utama, namun PPMi Asma Amanina dapat diakses
menggunakan trans jogja lewat jalur ringroad utara dan berhenti di shelter
Instiper. Kemudian untuk sampai ke pesantren dapat ditempuh dengan berjalan
kaki. Meskipun tidak terlalu dekat, namun sebagian santri menggunakan
transportasi tersebut dan melanjutkan dengan berjalan kaki. Selain itu, mereka
yang kampusnya eukupjauhsbiasanya menggunakan sepeda motor.

Penulis juga melihat suasanaspesantren yang cukup tenang dan nyaman.
Terdapat tempat Khusus untuk: menerima tamu yang di depannnya ada taman.
Sedangkan tempat parkir motor memanjang dari pintu gerbang hingga mendekati
mushola. Mushola sendiri yang merangkap ruang kelas cukup luas dan nyaman
untuk proses belajar dan mengajear ataupun hanya sekadar meluangkan waktu
untuk membaca buku dan beristirahat. Sedangkan untuk perpustakaan bergabung
dengan mushola/tuang Keles. Kamar(tidur |santri danpemandu memanjang dari
mushola ‘Hingga hatas belakangpesantreng Masing-masing kemardihuni oleh dua
orang danjsudal I‘bh ab@eﬁ\g& te p‘at}tdurﬂﬂ adaﬁ@ﬁﬁaru sﬁfta kamar mandi
dalam. Di Resantren juga_terdapat ruang keluarga’ yang biasa difungsikan untuk
duduk - duduk ers@ma Pesanfp erﬁugaﬁ‘uempqny (Y ruadg setrlka khusus, dapur,
dan jemuran. Selain itu juga dilengkapi dengan WIfI yang bisa diakses dengan
membeli voucher terlebih dahulu.

Interpretasi Data:

Berdasarkan data di atas, dapat diinterpretasikan bahwa PPMi Asma
Amanina memiliki akses yang mudah. Meskipun tidak berada di jalan utama yaitu
jalan ringroad utara, namun tidak terlalu jauh dari jalan utama tersebut. Suasana
pesantren juga tenang dan nyaman. Selain itu PPMi Asma Amanina cukup
memiliki fasilitas dan sarana prasarana yang lengkap bagi santri.
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CATATAN LAPANGAN 2

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Tanggal : 29, 30, 31 Juli, 1,2 Agustus 2019
Jam : Waktu Halagah
Lokasi : Lingkungan Pesantren

Deskripsi Data:

Observasi kali ini dilakukan untuk mengetahui kegiatan halagah di PPMi
Asma Amanina serta perilaku santri ketika halagah berlangsung.

Waktu halagah dimulai setelah selesai shalat maghrib dengan adanya
bunyi bel. Kemudian santri berkumpul dengan pemandu dan teman satu
kelompoknya di tempat yang mereka sepakati. Ada yang di mushola, di ruang
keluarga dan beberapa di kamar santri. Terkadang juga mereka bertukar tempat
dengan kelompok lain. Beberapa kelompok baru sedikit yang hadir meskipun
halagah sudah dimulai. Baru kemudian ada yang menyusul datang karena baru
pulang. Berdasarkan konfirmasi dari pemandu, memang sebagian santri ada yang
belum pulang dan sudah melakukan perizinan. Namun ada juga santri di
kelompok lain yang belum pulang dan tidak melakukan perizinan.

Kegiatan halagah dimulai dengansberdoa kemudian dilanjutkan dengan
bertanya kabar. Setelah itu baru masuk kepada materi sesuai jadwal yang sudah
ditentukan, sambil mengisi mutaba’ah yaumiyah dan diakhiri dengan doa
penutup. Untuk materi halagah minggu malam diisi peauh dengan bertukar kabar.
Senin malam diisi‘denganhafalan Al Qur’an. Selasa malam diisi dengan kultum
bergantian antara pemandu dan santrt. Rabu malam diisi dengan hafalan hadits
arba’in. Kamlsmalafm, diisi den a1 hafal j [A quﬂn §edangkan Jumat malam
diisi dengan* era}‘uasi mu’tabala"h aumlyah

Saat‘ 'hafalan g i \"';Qur agLn S gaglan suntrl‘ sudah langsung menyetorkan
hafalannya namun. maSLb banyak yang bary enambah hafalan saat waktu
halagah. Sehingga meSklpun 1hafalan Merekey menmgl{at famun tidak terlalu
banyak. Sedangkan untuk hafalan hadits dilakukan secara bersama-sama. Setelah
selesai satu hadits baru kemudian mereka menyetorkan hafalan haditsnya.
Meskipun dihafalkan secara bersama, pemandu berpesan agar mereka
mengulangnya kembali di luar jam halagah.

Untuk kultum, materi dari pemandu disesuaikan dengan kondisi santri dan
terkadang berdasarkan permintaan santri. Sedangkan untuk evaluasi mutaba’ah
yaumiyah dilakukan dengan menanyakan kepada santri bagaimana kemajuannya
dan kendala apa yang dihadapi. Setelah itu mereka secara bersama menentukan
program yang akan dilakukan. Ada pemandu yang kemudian menceritakan kisah
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motivasi, ada juga yang mempersilakan santri untuk berbagi cerita terkait
bagaimana usahanya mencapai target.

Beberapa kelompok halagah selesai tepat saat adzan isya berkumandang,
namun masih ada juga beberapa kelompok yang baru selesai ketika shalat isya
telah dimulai. Sehingga masing-masing pemandu harus memperhatikan lagi
waktu agar shalat isya bisa tepat waktu.

Interpretasi Data:

Berdasarkan data di atas, dapat diinterpretasikan bahwa kegiatan halagah
dilakukan setelah shalat maghrib dan diikuti oleh sebagian santri. Sedangkan
santri yang tidak hadir, ada yang sudah izin dan ada yang tidak. Namun dari
pemandu tetap menghubungi masing-masing santrinya. Dalam halagah santri
mendapat kesempatan untuk menyetorkan hafalan Al Qur’an dan hafalan hadits,
serta mendapat materi tambahan dari kultum. Selain itu juga dalam halagah
digunakan untuk melihat seberapa jauh santri telah mengimplementasikan nilai-
nilai karakter yang diwujudkan melalui amalan-amalan harian dengan
mengevaluasi mutaba’ah yaumiyah.

Qi)
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CATATAN LAPANGAN 3

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Tanggal : 29, 30, 31 Juli, 1,2, 3 Agustus 2019
Jam : Waktu Kelas PPMi Asma Amanina
Lokasi : Lingkungan Pesantren

Deskripsi Data:

Observasi kali ini dilakukan untuk mengetahui kegiatan kelas di PPMi
Asma Amanina.

Kelas di PPMi Asma Amanina berlangsung dua kali yaitu kelas malam
dan kelas pagi. Kelas malam dimulai pukul 20.00 WIB hingga pukul 21.00.
Sedangkan kelas pagi dimulai pukul 05.00 WIB hingga pukul 06.00 WIB. Dari
jam kelas tersebut, terkadang selesai melebihi waktiu yang telah ditentukan.
Menyesuaikan dengan materi yang disampaikan, apakah sudah selesai ataukah
belum.

Persiapan kelas diawali dengan adanya bunyi bel dua kali yang berarti
kurang lima menit lagi. Sehingga santri dapat bersiap-siap termasuk mereka yang
mendapat tugas/piket Kelas:Sedangkan untuk.kelas dimulai ditandai dengan bunyi
bel tiga kali dan disusul dengan membaca‘doa belajar secara bersama. Saat kelas
sudah dimulai masih ada beberapa santri yang masih dalam perjalanan ke kelas
dan ada juga yang masih bersiap-siap. Terutama untuk kelas malam. Sebagian
santri terlambat ‘masuk karena baru pulang dari berkegiatan di luar. Untuk kelas
pagi juga hampir sama. Beberapa santri terlambat Karena baru bangun saat subuh
sehingga terburu- buru dalam bersiap. Beberapa santri juga harus bersiap-siap dulu

karena ada Ke aJug fantrf uk%qu baik itu kelas pagi
ataupun _ kelaé nék r "saklt aUd I- awr seQ rii ,\deadline tugas
TR j AN KALTTAGA

Pemandu sfendlrlj.elah bﬁrusaha rpa)ksmal |n:gukmengjajak santrl ke kelas.
Tidak hanya) peniandu yamng jaga Kelas Vang/Mengajak, | "[etapi \juga dibantu oleh
beberapa pemandu yang lain. Pemandu tidak hanya sekali dalam memanggil
santri, bahkan sampai berulang kali dari ujung belakang hingga ke pintu kelas.

Interpretasi Data:

Berdasarkan data di atas, dapat diinterpretasikan bahwa untuk kelas pagi
dan kelas malam masih ada beberapa santri yang terlambat masuk. Baik itu karena
baru pulang ataupun baru bersiap-siap. Selain itu, santri yang tidak ikut kelas
sudah izin kepada pemandu jaga.
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CATATAN LAPANGAN 4

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Tanggal : 29, 30, 31 Juli, 1,2, 3, 4 Agustus 2019
Jam : Waktu Shalat
Lokasi : Lingkungan Pesantren

Deskripsi Data:

Observasi kali ini dilakukan untuk mengetahui perilaku santri di PPMi
Asma Amanina ketika sudah masuk waktu shalat. Shalat jama’ah yang menjadi
target utama ketika santri berada di PPMi Asma Amanina adalah shalat maghrib,
shalat isya, dan shalat subuh.

Ketika tiba waktu shalat, bel akan dibunyikan sebanyak dua kali. Sehingga
semua penghuni pesantren dapat bersiap mengambil wudlu dan shalat. Sedangkan
saat shalat akan dimulai bel dibunyikan sebanyak tiga kali. Biasanya yang
memencet bel adalah pemandu karena pemandu sudah bersiap di mushola ketika
adzan berkumandang. Untuk waktu maghrib cenderung sedikit karena sebagian
santri belum pulang, mungkin masih dalam perjalanan. Ketika shalat sudah
setengah perjalanan baru sebagian santri yang lain.menyusul sehingga shaf shalat
terlihat cukup banyak. Selain masih dalam perjalanan juga karena santri berbuka
terlebih dahulu terutama di hari senim; dan kamis sehingga cukup banyak yang
menyusul.

Untuk waktu isya, bel persiapan shalat akansdibunyikan ketika adzan
berkumandang sekaligus pertanda bahwa wakturhalagah telah berakhir. Ada
kelompok halagah yang segera diakhirt namun ada juga yang masih dilanjutkan.
Ketika waktgw_iqafrpah datang bigsgnya,belrti ) kali /d{%r;ﬂyikan}‘/meskipun beberapa
halagah jtrgta}p"maéihjtﬁelq‘rh"sefééﬁi@f”;ﬁalat; i 5&4 tetap-dimilai detelah bel berbunyi
tiga kaff namun|eberpa [kali belufh dimdlai [kdrega, risin fenunggu imam
shalat yanq berfugas. Sthindga waktt Sefesai shalatisya mehjadi' mindur.

Untulshad sulbub, pemardu Meénoaiak shélat ltengay memanggil para
santri dari ujung belakang hingga paling depan. Meskipun sudah dipanggil,
beberapa santri masih belum bangun dan ada juga yang ternyata tidur lagi setelah
bangun untuk giyamullail. Sehingga jumlah jama’ah shalat subuh bisa disebut
sedikit.

Interpretasi Data:

Berdasarkan data di atas, dapat diinterpretasikan bahwa sebagian besar
santri sudah rutin untuk ikut shalat berjama’ah ketika berada di PPMi Asma
Amanina. Meskipun demikian, masih ada beberapa santri yang terlambat dalam
setiap waktu shalat sehingga membuat jama’ah kedua. Untuk waktu maghrib
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beberapa disebabkan karena belum pulang atau sedang berbuka, untuk waktu isya
karena menyesuaikan waktu selesai halagah masing - masing. Sedangkan untuk
shalat subuh cenderung sedikit, tergantung pada diri mereka sendiri. Apakah
sudah bangun ataukah belum.

Qi)
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CATATAN LAPANGAN 5

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Tanggal : 30, 31 Juli, 1,2, 3, 4 Agustus 2019
Jam : 03.00
Lokasi : Lingkungan Pesantren

Deskripsi Data:

Observasi kali ini dilakukan untuk mengetahui perilaku santri di PPMi
Asma Amanina ketika sudah masuk waktu shalat tahajud. Ketika pukul 03.00
WIB beberapa alarm sudah berbunyi. Pemandu yang bangun lebih dulu kemudian
membangunkan pemandu yang lain agar dapat membantu membangunkan santri.
Pemandu membangunkan santri dengan membunyikan bel terlebih dahulu, baru
kemudian mengetuk pintu kamar satu persatu. Jika ada yang belum menyahut ada
juga yang kemudian pintunya di buka sehingga dapat masuk dan membangunkan
santri tersebut. Setelah berkeliling dan membangunkan semua santri, baru
kemudian para pemandu shalat tahajud sendiri-sendiri, ada yang di mushola dan
ada juga yang di kamar. Setelah sekitar tiga puluh menit kemudian, pemandu
kembali berkeliling untuk memabngunkan santri. Terutama mereka yang masih
belum bangun./Ada santrinyang mudah dibangunkan hanya dengan dipanggil
namun ada juga yang sudah dipanggil <berkali-kali masih belum menyahut.
Sehingga pemandu harus telaten untuk membangunkan santri. Ada yang setelah
shalat tahajud kemudian bersiap-siap dengan menyetrika baju, ada juga yang
menunggu waktu subuh sambil tilawah, tetapi ada juga yang kembali tertidur.
Sehingga saat tiba wakiu-subuh pemandu harus kembali berkeliling untuk
mengecek santri.

InterpretasitDR& TE ISLAMIC UNIVERSITY

SEINAN KATHA C
berusah angufkan Santrifunt I en elting dari ujung
belakang hﬁggmmgparig ﬁar‘ﬁjdis ai Rng’j‘l ngetuk pintu dan
memanggil masi asing nama santri. santrt yang mudah bangun dan ada
juga yang butuh usaha lebih. Baik itu menggunakan alarm, panggilan pemandu,
bahkan dengan sentuhan tangan.
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CATATAN LAPANGAN 6
Metode Pengumpulan Data: Observasi
Hari, Tanggal : Kamis, 1 Agustus 2019
Jam :16.15-17.00
Lokasi : Lingkungan Pesantren
Deskripsi Data:

Observasi kali ini dilakukan untuk mengetahui perilaku santri di PPMi
Asma Amanina ketika sore hari. Saat sore hari masih sedikit yang sudah pulang.
Sehingga mereka masih mengerjakan kegiatan masing-masing. Namun ada
sebagian santri yang mengamalkan al ma’tsurat. Terdengar dari beberapa kamar
santri bahwa merecka sedang membaca al ma’tsurat. Selain itu juga terlihat ada
yang sedang membaca di depan kamar bersama dengan temannya.

Interpretasi Data:

Berdasarkan data di atas, dapat diinterpretasikan bahwa sebagian santri
sudah terbiasa untuk membaca dzikir al ma’tsurat. Sehingga meskipun tidak
dilakukan secara bersama, mereka melakukannya sendiri di kamar masing-masing

atau bersama d nt g kamarnb
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CATATAN LAPANGAN 7
Metode Pengumpulan Data: Observasi
Hari, Tanggal : Jumat, 2 Agustus 2019
Jam :16.15-17.00
Lokasi : Lingkungan Pesantren
Deskripsi Data:

Observasi kali ini dilakukan untuk mengetahui perilaku santri di PPMi
Asma Amanina ketika sore hari. Ketika ada santri yang sakit dan diketahui sudah
di rumah sakit, sebagian santri bergegas untuk menjenguk dan ditemani dengan
beberapa pemandu. Mereka yang menjenguk karena memang sedang luang atau
ada juga yang meluangkan waktu dan kebetulan sedang berada di pesantren yang
lokasinya tidak jauh dari rumah sakit. Setelah diketahui bahwa santri tersebut
harus operasi dan diminta operasi di rumah, maka ada satu santri yang dengan
senang hati mengantarkan dan menemaninya pulang.

Interpretasi Data:

Berdasarkan data di atas, dapat diinterpretasikan bahwa sebagian besar
an yang baik
santri

a santri. Terlihat dari
kit.

santri sudah m
ketika mereka

iki i
ga
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CATATAN LAPANGAN 8
Metode Pengumpulan Data: Observasi
Hari, Tanggal : Sabtu, 3 Agustus 2019
Jam : 06.00 — 07.00
Lokasi : Lingkungan Pesantren
Deskripsi Data:

Observasi kali ini dilakukan untuk mengetahui perilaku santri di PPMi
Asma Amanina ketika pagi hari. Setelah kelas selesai, pemandu kemudian
memberikan aba-aba untuk santri melaksanakan piket bersama. Semua santri
sudah mendapat bagian tugas yang harus diselesaikan, sehingga mereka bisa
langsung mengerjakannya. Sedangkan pemandu terlihat ikut turun tangan
membersihkan beberapa bagian yang belum dikerjakan. Sehingga terlihat
keteladanan dari pemandu serta kebersamaan antara pemandu dan santri ketika
bekerja bersama. Meskipun demikian ada beberapa santri yang izin pergi dulu
karena sudah terlambat, sehingga tugasnya belum diselesaikan dan akan
diselesaikan setelah pulang.

hwa pemandu sudah
memberikan ¢ ersihan. M pun demikian, masih
ada santri yang terburu-buru pergi dan akhirnya lupa
untuk menyeles
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CATATAN LAPANGAN 9
Metode Pengumpulan Data: Observasi
Hari, Tanggal : Minggu, 4 Agustus 2019
Jam : 05.00 — 06.00
Lokasi : Lingkungan Pesantren
Deskripsi Data:

Observasi kali ini dilakukan untuk mengetahui perilaku santri di PPMi
Asma Amanina ketika pagi hari. Hari minggu kegiatan pagi diisi dengan al
ma’tsurat bersama setelah shalat subuh. Semua santri ikut dalam membaca al
ma’tsurat bersama. Sedangkan mereka yang masih di kamar akan dipanggil oleh
teman sesama santri _sehingga terlihat banwa mereka berusaha saling mengajak
dalam kebaikan. Al Ma’tsurat bersama dilakukan di mushola yang kemudian
dilanjutkan dengan aktivitas masing-masing. Ada yang tetap di mushola untuk
tilawah Al Qur’an, ada yang kembali ke kamar untuk bersiap-siap pergi dan ada
juga yang melakukan aktivitas lain seperti mencuci baju dan bersih-bersih kamar.
Sebagian santri sudah membersihkan kamar sebelum mereka pergi untuk
beraktivitas di luar. Ada yang bersih-bersih sendlrl karena dibuat piket kamar, ada
juga yang mela

Interpretasi D

Berdasa i i hwa salah satu cara
untuk membia santri urat adalah dengan
mengadakannya membaca al ma’tsurat,
santri juga sudah terbi ikan kamar sebelum mereka

pergh untuk PR ‘léfAMlc UNIVERSITY
SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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Lampiran V

DOKUMENTASI

Foto Kegiatan Halagah
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Foto Kegiatan Wawancara

Mbaﬁ)—( w(PC: n?,) A K A IzlbalrFlr (Pemandu)
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Mbak Anis (Pemandu)
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